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ABSTRAK 
Penerapan Model Transportasi dan Distribusi Vogel’s Approximation 
Method (VAM) dan Modified Distribution (MODI) Pada  
PT. Hastura Nazwa Utama di Bantaeng 
 
Fheby Queeny P 
Sumardi 
Debora Rira 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
penerapan model transportasi distribusi dengan metode Vogel’s 
Approximation Method dan Modified Distribution pada PT. Hastura Nazwa 
Utama di wilayah selatan Sulawesi Selatan. 
Data penelitian ini diperoleh melalui wawancara langsung (primer) 
dengan direktur utama PT. Hastura Nazwa Utama dan melalui 
dokumentasi data perusahaan yang berhubungan dengan distribusi 
(sekunder). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model transportasi 
dan distribusi dengan menggunakan metode Vogel’s Approximation 
Method dan Modified Distribution dapat meminimalisasi total biaya 
transportasi distribusi tabung LPG 12 kg pada PT. Hastura Nazwa Utama. 
Dengan menerapkan model transportasi distribusi Vogel’s Approximation 
Method dan Modified Distribution dapat menghemat sebesar Rp 
1.533.760,- atau 12.92% per minggu biaya transportasi distribusi pada PT. 
Hastura Nazwa Utama. 
Kata kunci : model transportasi, distribusi, Vogel’s Approximation Method, 
Modified Distribution 
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ABSTRACT 
Application of Transport Model and Distribution Vogel’s 
Approximation Method (VAM) and Modified Distribution (MODI) 
at PT. Hastura Nazwa Utama in Bantaeng 
 
Fheby Queeny P 
Sumardi 
Debora Rira 
 
This study aims to describe and analyze the application of transport 
distribution models with Vogel’s Approximation Method and Modified 
Distribution at PT. Hastura Nazwa Utama in the south area of South 
Sulawesi. 
The data were obtained through direct interviews (primary) with the 
Chief Executive Officer (CEO) of PT. Hastura Nazwa Utama and through 
documentation of related company’s data to the distribution (secondary).  
The findings showed that the application of the transport distribution 
model with Vogel’s Approximation Method and Modified Distribution to 
minimize the total cost of transportation of 12 kg LPG cylinder distribution 
in PT. Hastura Nazwa Utama. By applying a model of transportation and 
distribution of Vogel’s Approximation Method and Modified Distribution can 
save Rp 1.533.760,- or 19.92% per week of transportation distribution in 
PT. Hastura Nazwa Utama. 
Keywords: transportation models, distribution, Vogel’s Approximation 
Method, Modified Distribution 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Salah satu aspek penting dalam menjalankan aktivitas dan memengaruhi 
keberhasilan sistem perindustrian adalah model transportasi dan distribusi yang 
diaplikasikan industri tersebut. Didukung dengan meluasnya permintaan 
konsumen atas produk yang dihasilkan ke berbagai pelosok daerah, menjadikan 
masalah transportasi dan distribusi menjadi poin utama dalam pengembangan 
perusahaan. 
Tidak jarang kita menemukan konsumen yang mengeluh akan tingginya 
harga produk yang ditetapkan produsen untuk dipasarkan. Hal itu disebabkan 
penambahan berupa biaya-biaya pada harga produk tersebut. Salah satunya 
ialah biaya operasional yang dihasilkan dari aktivitas transportasi dan distribusi 
produk. Semakin tinggi biaya produk yang dihasilkan maka semakin tinggi pula 
harga yang harus ditetapkan agar produsen tidak jatuh di bawah break even 
point. Tingginya harga ini menjadi penyebab konsumen kita tidak loyal dan 
memilih untuk mencari produsen lain atau mencari barang subsitusi. Ditambah 
dengan banyaknya pesaing untuk produk sejenis. 
Kemampuan untuk mengirimkan produk ke pelanggan secara tepat 
waktu, dengan jumlah yang sesuai dan dalam kondisi yang baik sangat 
menentukan apakah produk tersebut akan kompetitif di pasar. Karena itu, 
kemampuan dalam mengelola jaringan transportasi dan distribusi merupakan 
satu komponen penting dalam industri. 
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Perkembangan teknologi dan inovasi dalam manajemen distribusi 
memungkinkan perusahaan untuk menciptakan pengiriman yang lebih cepat 
serta efisiensi yang tinggi dalam jaringan distribusi. Dewasa ini, hal tersebut telah 
menjadi tiang utama konsumen dalam menentukan pilihannya. Karena tidak 
hanya mutu produk yang diagung-agungkan oleh konsumen, tetapi juga kualitas 
pelayanan dari perusahaan yang berupa proses pengiriman. 
Persoalan transportasi membahas masalah pendistribusian suatu 
komoditas atau produk dari sejumlah sumber (supply) kepada sejumlah tujuan 
(demand), dengan tujuan meminimumkan biaya pengangkutan yang terjadi. 
Manajemen transportasi dan distribusi mencakup baik aktivitas fisik yang secara 
kasat mata bisa kita saksikan seperti menyimpan dan mengirim produk, maupun 
aktivitas non fisik seperti aktivitas pengolahan informasi kepada pelanggan. 
Fungsi distribusi dan transportasi pada dasarnya adalah menghantarkan produk 
dari lokasi  di mana produk tersebut diproduksi atau disimpan (gudang) sampai di 
mana mereka akan digunakan.  
Perusahaan yang menjadikan model transportasi sebagai alat strategi 
akan mempunyai keunggulan dalam merebut persaingan di antara perusahaan 
dengan produk sejenis. Hal itu dikarenakan tidak semua perusahaan mampu 
melakukan penghematan biaya operasional terutama biaya transportasi. 
Pada dasarnya, masalah transportasi telah dipelajari sebelum 
berkembangnya model pemograman linier. Leonid Vitaliyevich Kantorovitch, 
seorang pakar matematika dan ekonomi asal Soviet, pada tahun 1939 telah 
mempelajari masalah transportasi. Tahun 1941, Frank Lauren Hitchcock, 
seorang pakar matematika dan fisika asal Amerika, mempresentasikan model 
matematika dalam bentuk model standar transportasi dan kemudian dijelaskan 
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dengan lebih signifikan oleh Tjalling Charles Koopmans pada tahun 1947. 
(Sudrajat, 2008:1). 
Transportasi dapat didefinisikan sebagai perpindahan barang komoditas 
atau produk dari satu tempat ke tempat yang lain, atau dari tempat asal (gudang) 
ke tempat tujuan (konsumen). Oleh sebab itu, dalam kajian ini penulis akan 
membahas tentang bagaimana cara pendistribusian barang atau jasa dengan 
tujuan meminimalkan biaya transportasi. 
PT. Hastura Nazwa Utawa merupakan sebuah perusahaan yang 
bergerak dalam bidang distribusi tabung LPG (Liquid Petroleum Gas). PT. 
Hastura Nazwa Utama didirikan sejak tahun 2007 dan terletak di Kabupaten 
Bantaeng dan Kabupaten Sinjai, Sulawesi Selatan. 
Jalur distribusi PT. Hastura Nazwa Utawa saat ini telah meluas hingga 
tersebar ke berbagai kabupaten, seperti Kabupaten Jeneponto, Bone, Sidrap, 
Gowa, Maros, dan termasuk Kota Makassar. Untuk terus bersaing 
mendistribusikan tabung LPG dengan tepat  sasaran dan waktu serta dengan 
harga yang lebih terjangkau, salah satu strategi dalam mewujudkannya ialah 
dengan menekan biaya yang ada. 
Dalam mendistribusikan produk ke berbagai daerah sebagai salah satu 
aktivitas operasional dari perusahaan tentunya memerlukan biaya transportasi 
yang tidak sedikit jumlahnya. Untuk itu, diperlukan perencanaan yang matang 
agar biaya tersebut dapat dibuat seefisien mungkin sehingga menjadi suatu 
keunggulan kompetitif. 
Masalah transportasi merupakan model khusus dari masalah 
pemograman linier dan cara penyelesaiannya dapat dilakukan dengan 
menggunakan metode simpleks atau dengan menggunakan tekhnik-tekhnik 
khusus yang penyelesaiannya lebih efisien dan beraneka-ragam. 
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 Menyadari akan pentingnya pendistribusian yang tepat dengan biaya 
yang minimal, maka menarik bagi peneliti untuk mengkaji pendistribusian pada 
PT. Hastura Nazwa Utama dalam upaya mencari solusi agar distribusi produk 
merata dan tepat serta dapat menghemat biaya. Penulis menggunakan model 
transportasi untuk mengolah data dan mencari biaya pendistribusian produk 
dengan pemilihan pola distribusi yang tepat pada pendistribusian yang optimal. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik mengambil tema Model 
Trasnsportasi, dengan judul “Penerapan Model Transportasi dan Distribusi 
Vogel’s Approximation Method (VAM) dan Modified Distribution (MODI) 
Pada PT. Hastura Nazwa Utama di Bantaeng”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang dikemukakan sebelumnya, maka permasalahan 
pokok yang akan dibahas dalam penelitian ini, antara lain : 
1. Bagaimana penerapan model transportasi distribusi dengan 
menggunakan Vogel’s Approximation Method (VAM) dan Modified 
Distribution (MODI) terhadap biaya transportasi distribusi pada PT. 
Hastura Nazwa Utama di Bantaeng? 
2. Berapakah selisih biaya transportasi sebelum penerapan model 
transportasi distribusi dan sesudah penerapan model transportasi 
distribusi menggunakan Vogel’s Approximation Method (VAM) dan 
Modified Distribution (MODI) pada PT. Hastura Nazwa Utama di 
Bantaeng? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang diajukan dalam penelitian, maka 
tujuan dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui besarnya biaya transportasi distribusi pada PT. 
Hastura Nazwa Utama dengan menggunakan Vogel’s Approximation 
Method (VAM) dan Modified Distribution (MODI) di Bantaeng. 
2. Mengidentifikasi selisih biaya transportasi sebelum penerapan model 
transportasi distribusi dan sesudah penerapan model transportasi 
distribusi menggunakan Vogel’s Approximation Method (VAM) dan 
Modified Distribution (MODI) pada PT. Hastura Nazwa Utama di 
Bantaeng. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoritis 
Secara teoritis kegunaan penelitian ini adalah : 
1. Bagi pengembangan ilmu penelitian, ini merupakan media belajar 
memecahkan masalah besar secara ilmiah dan memberikan sumbangan 
pemikiran berdasarkan disiplin ilmu yang diperoleh di bangku kuliah.  
2. Secara teoritik mencoba menerapkan teori model transportasi dengan 
metode Vogel’s Approximation dan Modified Distribution yang digunakan 
sebagai alat untuk meminimalisasi total biaya transportasi distribusi pada 
PT. Hastura Nazwa Utama di Bantaeng. 
3. Bagi akademis, penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi, 
informasi, dan wawasan teoritis khususnya mengenai model transportasi 
dan distribusi. 
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1.4.2 Kegunaan Praktis 
Secara praktis kegunaan penelitian ini adalah : 
1. Bagi perusahaan terkait, hasil penelitian ini memberikan masukan agar 
dapat mengambil langkah dan keputusan guna melakukan persiapan dan 
perbaikan demi kemajuan perusahaan tersebut serta memberikan 
gambaran dan harapan yang mantap terhadap perusahaan tersebut ke 
depannya. 
2. Dengan konsep model transportasi, perusahaan dapat meningkatkan 
upaya atau strategi yang efektif dan efisien dalam menekan biaya 
transportasi dan distribusi untuk dapat lebih bersaing dalam pasar. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Untuk memperoleh gambaran yang utuh mengenai penulisan skripsi ini, 
maka dalam penulisannya dibagi menjadi lima bab, antara lain : 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan tentang pendahuluan yang berisi latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika 
penulisan. 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi landasan teori yang menguraikan tentang  pengertian 
manajemen, pengertian manajemen produksi/operasi, model transportasi, jenis-
jenis model transportasi, langkah-langkah model transportasi, langkah-langkah 
menentukan solusi feasible awal, penyelesaian optimalisasi, pengertian 
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distribusi, tujuan distribusi, fungsi distribusi, sistem distribusi, pengertian program 
linier, penelitian terdahulu, kerangka pikir, dan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan tentang metodologi penelitian yang berisi desain 
penelitian, tempat dan waktu pengumpulan data , jenis dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, metode analisis, variabel penelitian, dan definisi operasional 
penelitian. 
BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 Bab ini menguraikan tentang gambaran umum perusahaan yang berisi 
sejarah perusahaan dan segala sesuatu yang berhubungan dengan perusahaan. 
BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menguraikan pokok-pokok permasalahan yang terdiri dari alat 
analisis data serta pembahasan secara teoritik. 
BAB VI PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran dari 
pembahasan. Saran yang diajukan berkaitan dengan penelitian dan merupakan 
anjuran yang diharapkan dapat berguna bagi pihak-pihak yang memiliki 
kepentingan dalam penelitian. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Pengertian Manajemen 
Sebelum melangkah jauh ke model transportasi dan distribusi, perlu 
diuraikan terlebih dahulu mengenai definisi manajemen dan manejemen operasi 
itu sendiri. Menurut Daft (2007:6), manajemen adalah pencapaian tujuan 
organisasi dengan cara efektif dan eifisien melalui perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber daya organisasi.  
Terry (2000:4) dalam bukunya “Principles of Management” mendefinisikan 
manajemen sebagai berikut : 
“Management is a distinct process consisting of planning, organizing, 
actuating, and controlling performed to determine and accomplish stated 
objectives by the human being and other resources.” 
Maksudnya adalah bahwa Manajemen merupakan suatu proses yang 
membedakan atas perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan 
pengawasan aktivitas untuk menentukan dan mencapai tujuan atau sasaran-
sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan manusia dan sumber daya 
lainnya. 
Sedangkan menurut Peter F. Drucker dalam Ilmu dan Seni (2011), 
manajemen dapat didefinisikan sebagai sebuah proses yang dilakukan oleh 
suatu individu atau lebih individu untuk mengkoordinasikan berbagai aktivitas lain 
untuk mencapai hasil-hasil yang tak bisa dicapai apabila satu individu bertindak 
sendiri. Hal itu serupa dengan pendapat Handoko dalam Zakiyudin (2012) yang 
menyatakan bahwa Manajemen adalah suatu proses perencanaan, 
9 
 
 
 
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para anggota 
organisasi dan penggunaan sumber daya-sumber daya organisasi lainnya agar 
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 
Dari pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa manajemen 
merupakan ilmu sekaligus seni yang mengandung suatu proses untuk 
pencapaian tujuan bersama dengan menggunakan segenap sumber daya yang 
dimiliki secara efektif dan efisien. 
  
2.2 Pengertian Manajemen Produksi/Operasi 
Menurut Heizer (2007:4), “Produksi (production) adalah proses 
penciptaan barang dan jasa. Manajemen operasi adalah serangkaian aktivitas 
yang mengolah faktor-faktor produksi untuk menciptakan produk (barang atau 
jasa) agar bernilai tambah (added value) melalui proses transformasi.” Faktor-
faktor produksi itu meliputi bahan-bahan yang dihasilkan oleh alam seperti hasil 
tambang (besi, timah, nikel, batu bara dan lain sebagainya), berbagai hasil 
pertanian, kehutanan, perikanan, ataupun perkebunan. Semuanya itu disebut 
sumber daya alam (natural resources). Faktor produksi bukan hanya sumber 
daya alam saja, melainkan juga sumber daya manusia (human resources), 
sumber daya modal (capital resources), bahkan juga informasi dan waktu. 
Adapun menurut Herjanto (2003:3), “Manajemen operasional adalah 
suatu kegiatan yang berhubungan dengan penciptaan/pembuatan barang, jasa, 
atau kombinasinya, melalui proses transformasi dari masukan sumber daya 
produksi menjadi keluaran yang diinginkan.” 
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Sedangkan Stevenson (2009:4) mengungkapkannya dengan lebih singkat 
bahwa manajemen operasional adalah sistem manajemen atau serangkaian 
proses dalam pembuatan produk atau penyediaan jasa. 
Kegiatan-kegiatan operasi terjadi pada setiap perusahaan, baik 
perusahaan manufaktur yang menghasilkan produk berupa barang kasat mata 
(berwujud) maupun perusahaan jasa yang hasil produksinya tidak terlihat dengan 
jelas dan tidak menghasilkan produk secara fisik. 
Menurut Assauri dalam Ardiansyah (2014:10), “Produksi adalah segala 
kegiatan dalam menciptakan dan menambah kegunaan (utility) semua barang 
dan jasa, untuk kegiatan mana dibutuhkan faktor-faktor produksi yang dalam ilmu 
ekonomi berupa tanah, modal, tenaga kerja dan skills.” 
Selain itu, menurut Harsono dalam Ardiansyah (2014:10), “Produksi 
adalah setiap usaha manusia yang membawa benda dalam suatu keadaan 
sehingga dapat dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan manusia dengan lebih 
baik.” 
Dengan demikian, manajemen operasi dapat diartikan sebagai sebuah 
proses pembuatan barang dan/atau jasa dengan mengolah sumber daya yang 
ada menjadi sebuah output yang memiliki nilai tambah. 
 
2.3 Model Transportasi 
Model transportasi merupakan salah satu bentuk model yang dapat 
digunakan untuk penyelesaian permasalahan programasi linier, yang umumnya 
berhubungan dengan pengaturan pendistribusian yang optimal terhadap suatu 
produk dengan jenis yang sama (homogen), dari beberapa lokasi atau sumber 
asal menuju ke beberapa lokasi atau tempat tujuan tertentu. Pada umumnya 
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permodelan transportasi (transportation modeling) ditujukan untuk mencari cara 
yang termurah (biayanya), untuk mendistribusikan atau mengirimkan produk dari 
beberapa sumber ke beberapa tujuan. Titik asal atau sumber dapat berupa 
pabrik, gudang, agen, atau lainnya di mana yang dimaksud tujuan adalah titik-
titik yang menerima produk atau item-item tersebut. 
Persoalan transportasi pada mulanya dikembangkan oleh F. L Hitchcock 
pada tahun 1941 dalam studinya yang berjudul: The Distribution of a Product 
from Several Sources to Numerous Locations. Tujuan model transportasi ini 
adalah untuk menemukan biaya terendah dalam mendistribusikan produk atau 
item dari beberapa sumber (supply) ke beberapa tujuan (demand). Asusmsi 
dasar model ini adalah bahwa biaya angkut pada suatu rute tertentu proporsional 
dengan banyaknya unit yang dikirimkan pada rute tersebut.  
Metode transportasi sangat dibutuhkan oleh perusahaan yang melakukan 
kegiatan pengiriman barang dalam usahanya. Dengan adanya metode 
transportasi, perusahaan akan lebih efektif dan efisien dalam kegiatan 
pendistribusian produknya. 
Ciri-ciri Penggunaan Metode Transportasi : 
a. Terdapat sejumlah sumber dan tujuan tertentu. 
b. Kuantitas komoditi/barang yang didisitribusikan dari setiap sumber dan 
yang diminta oleh setiap tujuan besarnya tertentu. 
c. Komoditi yang dikirim/diangkut dari suatu sumber ke suatu tujuan 
besarnya sesuai dengan permintaan dan atau kapasitas sumber. 
d. Jenis komoditi/barang yang didistribusikan sama. 
e. Ongkos pengangkutan komoditi dari suatu sumber ke suatu tujuan 
besarnya tertentu. 
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Hal-hal yang berpengaruh dan berkaitan dalam metode transportasi 
meliputi daerah asal dan daerah tujuan, kapasitas supply daerah asal dan jumlah 
demand daerah tujuan, serta biaya transportasi dari daerah asal ke daerah 
tujuan. Suatu model transportasi dikatakan seimbang (balanced program) apabila 
total jumlah antara penawaran (supply) dan permintaan (demand) sama. 
Secara sederhana, Heizer dan Render dalam Hariyono (2012:11) 
mengidentifikasi bahwa untuk menggunakan model transportasi harus diketahui 
hal-hal sebagai berikut : 
1. Titik asal atau sumber asal (sources) dan kapasitas atau pasokan pada 
setiap periode. 
2. Titik tujuan (destinations) dan permintaan pada setiap periode. 
3. Biaya pengiriman (untuk permasalahan dengan tujuan minimasi biaya), 
atau keuntungan pengalokasian (untuk maksimisasi keuntungan) per 
satuan unit dari setiap titik asal ke titik tujuan diketahui. 
Menurut Steenbrink dalam Rachman (2012), transportasi adalah 
perpindahan orang atau barang dengan menggunakan alat atau kendaraan dari 
dan ke tempat-tempat yang terpisah secara geografis. 
Subagyo, Marwan Asri dan Handoko (2000:89) mengatakan bahwa 
metode transportasi merupakan sebuah metode yang digunakan untuk mengatur 
dsitribusi dari sumber-sumber yang menghasilkan produk yang sama ke tempat-
tempat yang membutuhkan secara optimal. 
Sedangkan Chase dan Aquilano (2004:328) menyatakan bahwa 
pengertian model transportasi adalah sebagai berikut : 
“The transportion method is a simplified special case of the simplex 
method. It gets its name from its applicaiton to problem involving 
transporting obejctives of such problems are either : 
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1. Minimize the cost of shipping, n units to m destinations. 
2. Maximize the profit of shipping, n units to m destinations.” 
Yang berarti bahwa metode transportasi adalah sebuah bentuk khusus 
untuk mempermudah metode simplex. Nama tersebut diambil dari kegunaan 
metode tersebut yang meliputi masalah-masalah angkutan dari beberapa sumber 
ke beberapa tujuan, dua hal objek mendasar masalah ini yaitu : 
1. Minimisasi biaya angkut, n unit ke m tujuan. 
2. Maksimisasi laba, n unit ke m tujuan. 
Dari sejumlah pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa pada 
dasarnya, metode transportasi merupakan metode yang digunakan untuk 
merencanakan dan mengendalikan distribusi atau pengalokasian barang 
dan/atau jasa dari berbagai sumber ke berbagai tujuan agar dapat terencana 
seoptimal mungkin dan dengan biaya yang serendah mungkin. 
2.3.1 Prosedur Penyelesaian Metode Transportasi 
Metode transportasi dapat digunakan dalam memecahkan masalah-
masalah yang berkaitan dengan penentuan rute pengiriman dari perusahaan 
produksi ke berbagai penyalur (wholesaler) atau konsumen dan dari penyalur ke 
pedagang eceran (retailer). Alokasi sedemikian rupa karena terdapat perbedaan 
biaya-biaya alokasi dari satu sumber ke tempat-tempat tujuan yang berbeda-
beda. 
Menurut Agustini (2004:101), terdapat 3 (tiga) tahap dalam prosedur 
penyelesaian metode transportasi, yaitu (1) menyusun matriks transportasi, (2) 
menyusun tabel awal, dan (3) pengalokasian berdasarkan beberapa metode 
yang ada. Namun setelah ketiga langkah tersebut selesai, hal selanjutnya yang 
harus dilakukan adalah tes optimalisasi, yaitu tes yang bertujuan untuk melihat 
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atau menguji apakah alokasi tersebut sudah optimal atau belum. Langkah-
langkah tersebut dapat dilihat pada bagan berikut ini. 
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Dari bagan tersebut, prosedur penyelesaian metode transportasi dapat 
diuraikan sebagai berikut : 
1. Menyusun Matriks Transportasi 
Langkah pertama di dalam metode transportasi adalah menyusun matriks 
transportasi. Langkah ini merupakan kunci keberhasilan dalam langkah 
berikutnya. Matriks transportasi menunjukkan sumber dari mana barang berasal 
dan tujuan ke mana barang dikirim. 
Tempat asal berada pada kolom sebelah kiri pertama tabel dan jumlah 
unit barang terdapat pada kolom setelahnya. Sedangkan tempat tujuan berada 
pada baris pertama tabel. Biaya per unit dimasukkan ke setiap sel pojok kanan 
atas. Hal ini dilakukan untuk mempermudah dalam proses penyelesaian. 
Lebih jelasnya, matriks transportasi dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 2.1 Matriks transportasi 
Sumber / Tujuan Kota A Kota B Kota C Supply 
Gudang 1     
Gudang 2     
Gudang 3     
Demand     
 
2. Menyusun Tabel Awal 
Langkah berikutnya adalah menyusun tabel awal. Pada tabel awal 
diisikan informasi biaya transportasi dari suatu sumber ke suatu tujuan tertentu, 
besar kapasitas sumber dan besar permintaan. Pada langkah ini, harus 
dipastikan bahwa besar kapsitas (penawaran) harus sama (seimbang) dengan 
besarnya permintaan. Apabila terdapat ketidakseimbangan maka harus dibuat 
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sel dummy yang berisi besarnya ketidakseimbangan (selisih) antara penawaran 
dan permintaan. Sel dummy dapat berupa sel baris ataupun kolom dengan biaya 
angkut pada sel dummy sebesar nol. 
3. Melakukan Pengalokasian Berdasarkan Metode yang Ada 
Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan 
kasus transportasi ini, antara lain North West Corner Method (Metode Sudut 
Barat Laut), Least Cost Method (metode Biaya Terkecil) dan Vogel’s 
Approximation Method (VAM). Langkah ini juga dapat disebut menentukan solusi 
feasibel awal. (Agustini, 2004:101) 
Ketiga metode tersebut dapat digunakan untuk mengalokasikan data 
yang telah tersedia untuk meminimasi biaya angkut perusahaan. Untuk prosedur 
penyelesaian metode transportasi, tahap ini merupakan tahap akhir. Namun 
perlu dilakukan uji untuk mengetahui apakah hasil tersebut telah optimal atau 
belum. Langkah ini dikenal dengan istilah tes/uji optimalisasi. 
Terdapat dua cara tes optimalisasi, yaitu metode Stepping-Stone dan 
Modified Distribution Method (MODI) yang akan dibahas pada sub-bab mengenai 
jenis-jenis metode transportasi. 
Jika hasil tes menunjukkan bahwa alokasi telah optimal, maka alokasi 
tersebut dapat dikatakan telah mencapai nilai yang paling menguntungkan atau 
dengan kata lain merupakan solusi yang terbaik dalam memecahkan masalah 
transportasi suatu perusahaan. Sebaliknya, jika belum optimal, maka perlu 
dilakukan revisi untuk sel yang masih memungkinkan untuk direvisi. 
2.3.2 Jenis-jenis Model Transportasi 
Metode transportasi merupakan metode yang digunakan untuk mengatur 
distribusi dari sumber-sumber yang menyediakan produk yang sejenis ke tempat-
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tempat tujuan di mana produk tersebut dibutuhkan secara optimal. Ada beberapa 
metode transportasi yang kesemuanya mengarah pada optimalisasi biaya. 
Metode transportasi terbagi menjadi dua tahap yaitu tahap pertama yang 
merupakan tahap untuk menentukan solusi fisibel awal dan tahap kedua yang 
merupakan tahap pengujian optimalisasi atau tahap penentuan apakah 
pengalokasian sudah optimal atau belum. 
a) Menentukan Solusi Feasibel Awal 
Menurut Mulyono (1999:117), terdapat beberapa metode untuk 
menentukan solusi fisibel awal, antara lain sebagai berikut : 
1. Metode North West Corner (Metode Sudut Barat Laut) 
2. Metode Least Cost (Metode Biaya Terkecil) 
3. Metode Aproksimasi Vogel (Vogel’s Approximation Method – VAM). 
Adapun penjelasan mengenai metode-metode tersebut adalah sebagai 
berikut. 
1. Metode North West Corner (Metode Sudut Barat Laut) 
Metode ini adalah metode yang paling sederhana di antara ketiga metode 
yang ada untuk menentukan solusi fisibel awal. Dasar dari metode alokasi north 
west corner ini adalah arah. Sesuai namanya, alokasi pertama dilakukan pada 
sel pojok kiri atas (barat laut). Adapun langkah lengkapnya adalah sebagai 
berikut. 
a. Tampilkan persoalan atau alokasikan semua data yang ada ke dalam 
matriks transportasi. 
b. Alokasi pertama ditujukan pada sel kiri atas atau sudut kiri atas. 
Alokasikan ke dalam sel sebanyak mungkin dengan memerhatikan 
keseimbangan antara demand dan supply. 
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c. Kolom yang sudah terpenuhi dapat diberi tanda untuk selanjutnya 
diabaikan. 
d. Alokasi selanjutnya adalah pada sel kosong terdekat dengan 
memerhatikan keseimbangan antara demand dan supply. 
e. Ulangi langkah b hingga d. 
2. Metode Least Cost (Metode Biaya Terkecil) 
Prinsip dari metode alokasi least cost ini adalah pemberian prioritas 
pengalokasian pada sel yang mempunyai biaya terendah. Langkah-langkahnya 
adalah sebagai berikut. 
a. Tampilkan persoalan atau alokasikan semua data yang ada ke dalam 
matriks transportasi. 
b. Identifikasi biaya pada setiap sel dan carilah biaya yang terendah. 
Alokasikan unit sebanyak mungkin pada sel dengan biaya terendah 
tersebut. Bila terdapat lebih dari satu sel biaya terendah dengan nominal 
yang sama, pilih salah satu dari sel tersebut dengan unit penawaran yang 
memungkinkan paling banyak dikirim. 
c. Sel-sel yang sudah tidak memungkinkan untuk diberi beban karena sudah 
terpenuhi dapat diberikan tanda untuk selanjutnya diabaikan. 
d. Ulangi langkah b dan c hingga semua baris permintaan dan kolom 
penawaran telah habis. 
Dibandingkan dengan aturan north west corner, metode biaya terendah 
dinilai lebih kalkulatif karena memperhitungkan nilai terendah, yakni dalam kasus 
ini nilai yang lebih rendah itu kemungkinan akan mencerminkan keuntungan 
yang didapat lebih besar. Namun demikian tidak dapat diambil kesimpulan umum 
bahwa metode biaya terendah selalu lebih baik dibandingkan dengan aturan 
north west corner dalam menentukan alokasi beban. 
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3. Metode Aproksimasi Vogel (Vogel’s Approximation Method – VAM) 
VAM selalu memberikan solusi awal yang lebih baik dibanding metode 
north west corner dan sering kali lebih baik daripada metode least cost. 
Kenyataannya, pada beberapa kasus, solusi awal yang diperoleh melalui VAM 
akan menjadi optimum. VAM melakukan alokasi dalam suatu cara yang akan 
meminimumkan penalty (opportunity cost) dalam memilih sel yang salah untuk 
suatu alokasi. Adapun langkah-langkah dalam menentukan solusi fisibel awal 
menggunakan metode VAM adalah : 
a. Tampilkan persoalan atau alokasikan semua data yang ada ke dalam 
matriks transportasi. 
b. Hitung opportunity cost untuk setiap baris dan kolom. Opportunity cost 
tersebut diperoleh dengan cara menentukan selisih antara biaya terkecil 
dan biaya terkecil kedua dari setiap baris dan kolom pada matriks. Biaya-
biaya ini adalah penalty karena tidak memilih kotak dengan biaya 
minimum. 
c. Pilih baris atau kolom dengan nilai terbesar dari semua biaya penalty 
yang telah ditentukan. Hal ini dilakukan untuk menghindari penalty 
terbesar. Alokasikan sebanyak mungkin ke dalam sel dengan nominal 
biaya terkecil pada baris atau kolom yang dipilih. 
d. Tandai sel yang tidak memungkinkan lagi untuk dialokasikan karena telah 
terpenuhi. Ketika terdapat baris atau kolom yang telah ditandai, maka 
biaya penalty baris atau kolom tersebutpun telah selesai diproses. 
e. Tentukan kembali perbedaan (selisih) biaya penalty pada langkah b untuk 
kolom dan baris yang belum terisi. Lanjutkan ke langkah c sampai dengan 
langkah d. 
f. Ulangi langkah d sampai semua kolom dan baris teralokasi. 
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g. Setelah semua kolom dan baris selesai teralokasi, hitung biaya 
transportasi secara keseluruhan. 
b) Tahap Uji Optimalisasi 
Menurut Salim (2002:255), uji optimalisasi dapat dilakukan dengan 
menggunakan dua metode, yaitu metode Stepping Stone (metode batu loncatan) 
dan metode Modified Distribution (MODI). 
1. Metode Stepping Stone (Metode Batu Loncatan) 
Cara ini dikemukakan oleh W.W Cooper dan A. Chames dan merupakan 
cara yang sering dan banyak digunakan untuk mengetahui atau menguji optimal 
tidaknya suatu permasalahan transportasi. Metode stepping stone sangat 
berguna untuk penyelesaian dengan perhitungan manual. 
Untuk menentukan entering variable dan leaving variable, terlebih dahulu 
dibuat suatu loop tertutup bagi setiap variabel non basis. Setiap sel kosong 
menunujukkan suatu variabel non basis. Loop yang dimaksud berawal dan 
berakhir pada variabel non basis, di mana setiap sudut loop haruslah merupakan 
titik-titik yang ditempati oleh variabel-variabel basis dalam tabel transportasi. 
Loop digunakan untuk memeriksa kemungkinan diperolehnya penurunan biaya 
jika variabel non basis dimasukkan menjadi basis. Proses evaluasi variabel non 
basis yang memungkinkan terjadinya perbaikan solusi dan kemudian 
mengalokasikan kembali. 
Menurut Mulyono (1999:125), terdapat beberapa hal penting yang perlu 
disebutkan dalam kaitannya dengan penyusunan jalur stepping stone. 
1. Arah yang diambil, baik searah maupun berlawanan arah dengan jarum 
jam adalah tidak penting dalam membuat loop. 
2. Hanya ada satu sel kosong dalam membuat loop. 
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3. Loop harus mengikuti sel kotak yang terisi (di mana terjadi perubahan 
arah), kecuali pada sel kosong yang sedang dievaluasi. 
4. Namun, baik sel yang terisi maupun kosong dapat dilewati dalam 
penyusunan loop. 
5. Suatu loop dapat melintasi dirinya. 
6. Sebuah penambahan dan sebuah pengurangan yang sama besar harus 
kelihatan pada setiap baris dan kolom pada loop tersebut. 
Tujuan dari loop ini adalah untuk mempertahankan kendala penawaran 
dan permintaan sambil dilakukan alokasi ulang ke suatu sel kosong 
Dari analisis biaya semua variabel non basis, yang memiliki perubahan 
biaya negatif dapat ditentukan sebagai entering variable yang jika dimasukkan ke 
solusi yang ada akan menurunkan biaya. Jika terdapat dua atau lebih variabel 
non basis yang memiliki perubahan negatif, maka pilih salah satu yang memiliki 
perubahan menurunkan biaya yang terbesar. Jika terdapat nilai kembar, maka 
pilih secara acak. Begitu seterusnya hingga semua sel kosong dievaluasi. 
2. Metode Modified Distribution (MODI) 
Metode Modified Distribution (MODI) merupakan metode penyelesaian 
kasus transportasi yang dikembangkan dari metode stepping stone. Kelebihan 
metode ini dibandingkan dengan metode pendahulunya adalah penentuan sel 
kosong yang bisa menghemat biaya dapat dilakukan dengan prosedur yang lebih 
pasti dan cepat. 
Solusi dengan menggunakan metode Modified Dsitribution (MODI) adalah 
suatu variasi metode stepping stone yang didasarkan pada rumusan dual. Ia 
berbeda dari metode steeping stone dalam hal bahwa dengan MODI tidak perlu 
menentukan semua loop variabel non basis. 
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Metode MODI menghitung indeks bilangan (baik baris maupun kolom) 
yang akan ditingkatkan tanpa menggambarkan semua loop (jalur tertutup). Cara 
MODI cukup menelusuri satu saja jalur tertutup. Sama seperti metode batu 
loncatan, dalam cara MODI ditentukan dahulu pengalokasian awalnya.  Sesudah 
itu baru diteruskan dengan cara MODI dengan melakukan langkah-langkah 
penyelesaian secara berurutan. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut. 
1. Mengetes kemerosotan, alat tes ialah dengan menguji apakah (m + n -1) 
sama dengan jumlah sel yang terisi dimana “m” adalah jumlah sumber 
dan “n” adalah jumlah tujuan. Apabila jumlah sel yang terisi sama maka 
bukan persoalan merosot, tapi bila jumlah sel yang terisi tidak sama (lebih 
kecil), maka persoalan merosot yaitu terjadi degenerasi, untuk 
mengatasinya dapat ditambahkan muatan semu sebesar 0 (nol) ke dalam 
sel kosong yang memiliki biaya transportasi terkecil. 
2. Menghitung harga indeks U dan V. 
Langkah selanjutnya ialah menghitung indeks bilangan, baik indeks baris 
(Ui) maupun indeks kolom (Vj). Ini dilaksanakan dengan menitikberatkan 
pada sel yang sudah terisi, di mana berlaku rumus : 
Ui + Vj = Cij 
 Dimana : 
 Cij = Harga dari tiap sel (i, j) yang terisi 
 Vj  = Indeks kolom 
 Ui  = indeks baris 
3. Menghitung indeks yang ditingkatkan atau sel yang tidak terisi. 
Langkah ini dilakukan setelah harga baris dan kolom sudah dihitung 
menggunakan sel yang sudah terisi. Langkah ini dapat dilakukan dengan  
menggunakan rumus : 
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Iij = Cij – Ui - Vj 
 Dimana : 
Iij = Indek yang akan ditingkatkan untuk setiap sel yang belum 
terisi 
 Cij = Biaya pada baris ke i dan kolom ke j yang berlum terisi 
 Ui = Baris ke i 
 Vj = Kolom ke j 
4. Solusi Optimal 
Langkah di atas akan terus dilakukan berulang-ulang hingga indeks Iij 
semuanya sudah positif. Kondisi seperti itulah dikatakan sebagai solusi 
optimal. 
2.3.3 Contoh Penerapan Metode Transportasi 
Sebuah perusahaan negara bernama PT. MNO berkepentingan 
mengangkut pupuk dari tiga pabrik ke tiga pasar. Kapasitas penawaran ketiga 
pabrik, permintaan pada ketiga pasar dan biaya transportasi per unit adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 2.2 Data distribusi pupuk PT. MNO 
 
Pasar 
Supply 
X Y Z 
Pabrik 
A 8 5 6 120 
B 15 10 12 80 
C 3 9 10 80 
Demand 150 70 60 280 
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Tabel 2.3 Matriks Transportasi PT. MNO 
Dari / Ke X Y Z Supply 
A 
 8  5  6 
120 
   
B 
 15  10  12 
80 
   
C 
 3  9  10 
80 
   
Demand 150 70 60 280 
Penerapan Metode Transportasi guna memperoleh solusi fisibel awal : 
1. North West Corner Method (Metode Sudut Barat Laut). 
Tabel 2.4 Matriks transportasi dengan metode sudut barat laut PT. MNO 
Dari / Ke X Y Z Supply 
A 
 8  5  6 
120 
120 - - 
B 
 15  10  12 
80 
30 50 - 
C 
 3  9  10 
80 
- 20 60 
Demand 150 70 60 280 
Biaya Transportasi = 120(8) + 15(30) + 50(10) + 20(9) + 60(10) = 2.690 
2. Least Cost Method (Metode Biaya Terendah). 
Tabel 2.5 Matriks transportasi dengan metode biaya terendah PT. MNO 
Dari / Ke X Y Z Supply 
A 
 8  5  6 
120 
- 70 50 
B 
 15  10  12 
80 
70 - 10 
C 
 3  9  10 
80 
80 - - 
Demand 150 70 60 280 
Biaya Transportasi = 70(5) + 50(6) + 70(15) + 10(12) + 80(3) = 2.060 
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3. Vogel’s Approximation Method (Metode Aproksimasi Vogel). 
Tabel 2.6 Matriks transportasi dengan metode VAM PT. MNO 
Dari / Ke X Y Z Supply 
Penalty Cost 
Raw 
A 
  8   5   6 
120 1 1 1 - 
70 - 50 
B 
  15   10   12 
80 2 2 2 - 
- 70 10 
C 
  3   9   10 
80 6 - - - 
80 - - 
Demand 150 70 60 280   
Penalty Cost 
Column 
5 7 - - 4 5 5 - 4 6 6 -   
 
Biaya Transportasi = 70(8) + 50(6) + 70(10) + 10(12) + 80(3) = 1920 
Uji Optimalisasi dengan mengacu pada solusi awal metode Sudut Barat 
Laut : 
1. Stepping Stone Method (Metode Batu loncatan). 
Tabel 2.7 Tabel solusi metode stepping stone – jalur tertutup X12 
Dari / Ke X Y Z Supply 
A 
- 8 + 5  6 
120 
120   
B 
+ 15 - 10  12 
80 
30 50  
C 
 3  9  10 
80 
 20 60 
Demand 150 70 60 280 
Tabel 2.8 Tabel solusi metode stepping stone – jalur tertutup X13 
Dari / Ke X Y Z Supply 
A 
- 8  5 + 6 
120 
120   
B 
+ 15 - 10  12 
80 
30 50  
C 
 3 + 9 - 10 
80 
 20 60 
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Lanjutan Tabel 2.8 
Demand 150 70 60 280 
Tabel 2.9 Tabel solusi metode stepping stone – jalur tertutup X23 
Dari / Ke X Y Z Supply 
A 
 8  5  6 
120 
120   
B 
 15 - 10 + 12 
80 
30 50  
C 
 3 + 9 - 10 
80 
 20 60 
Demand 150 70 60 280 
Tabel 2.10 Tabel solusi metode stepping stone – jalur tertutup X31 
Dari / Ke X Y Z Supply 
A 
 8  5  6 
120 
120   
B 
- 15 + 10  12 
80 
30 50  
C 
+ 3 - 9  10 
80 
 20 60 
Demand 150 70 60 280 
 Perubahan biaya dari jalur tertutup X12 : 
CAY = 5 – 10 + 15 – 8 = +2 
 Perubahan biaya dari jalur tertutup X13 : 
CAZ = 6 – 10 + 9 – 10 + 15 – 8 = +2 
 Perubahan biaya dari jalu tertutup X23 : 
CBZ = 12 – 10 + 9 – 10 = +1 
 Perubahan biaya dari jalur tertutup X31 : 
CCX = 3 – 15 + 10 – 9 = -11 
Analisis di atas menunjukkan bahwa X31 memiliki perubahan biaya negatif 
yang berarti bahwa solusi belum optimal dan X31 menjadi variabel masuk. Jika 
terdapat dua atau lebih Xij dengan nilai Cij negatif, maka pilih salah satu yang 
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memiliki perubahan penurunan biaya terbesar (negatif terbesar), dan jika 
terdapat nilai kembar, maka pilihlah salah satunya. 
Jumlah yang dialokasikan ke dalam variable masuk dibatasi oleh 
permintaan dan penawaran, serta dibatasi pada jumlah minimum pada suatu 
kotak yang dikurangi pada jalur tertutup. Dari contoh di atas dapat diketahui 
bahwa variable X31 merupakan variable masuk, maka : 
X31 minimum = (X21,X32) = min (30,20) = 20, sehingga table transportasi menjadi : 
Tabel 2.11 Tabel solusi optimum metode stepping stone – alokasi variable masuk 
X31 
Dari / Ke X Y Z Supply 
A 
 8  5  6 
120 
120   
B 
-20 15 +20 10  12 
80 
30-20=10 50+20=70  
C 
+20 3 -20 9  10 
80 
0+20=20 20-20=0 60 
Demand 150 70 60 280 
Solusi optimum dicapai disaat tidak ada calon variable masuk bernilai 
negatif, dengan kata lain Cij bernilai positif. Solusi optimum dicapai melalui tiga 
iterasi : 
Tabel 2.12 Tabel solusi optimum metode stepping stone – iterasi ke-dua 
Dari / Ke X Y Z Supply 
A 
 8  5  6 
120 
120   
B 
-10 15  10 +10 12 
80 
10-10=0 70 0+10=10 
C 
+10 3  9 -10 10 
80 
20+10=30 0 60-10=50 
Demand 150 70 60 280 
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Tabel 2.13 Tabel solusi optimum metode stepping stone – iterasi ke-tiga 
Dari / Ke X Y Z Supply 
A 
-50 8  5 +50 6 
120 
120-50=70  0+50=50 
B 
 15  10  12 
80 
 70 10 
C 
+50 3  9 -50 10 
80 
30+50=80  50-50=0 
Demand 150 70 60 280 
Table 1.13 di atas memberikan nilai Cij positif untuk semua kotak kosong, 
sehingga tidak dapat diperbaiki lagi dan merupakan solusi optimum. Solusi 
optimum pada table 1.13 memberikan biaya transportasi terkecil, yaitu: 
Z = 70(8) + 50(6) + 70(10) + 10(12) + 80(3) = 1.920 
2. Modified Distribution (Distribusi Termodifikasi). 
Solusi awal menggunakan metode Sudut Barat Laut. 
Dari / Ke 
X 
V1                 8 
Y 
V2                 3 
Z 
V3                 4 
Supply 
A 
U1                 0 
 8  5  6 
120 
120 - - 
B 
U2                 7 
 15  10  12 
80 
30 50 - 
C 
U3                 6 
 3  9  10 
80 
- 20 60 
Demand 150 70 60 280 
Metode MODI memberikan Ui dan Vj yang dirancang untuk setiap baris (U) 
dan kolom (V). Dari table di atas dapat diketahui bahwa: 
Misalkan U1 = 0, maka:  U1 + V1 = 8, 0 + V1 = 8,  V1 = 8 
 U2 + V1 = 15, U2 + 8 = 15,  U2 = 7 
 U2 + V2 = 10, 7 + V2 = 10,  V2 = 3 
 U3 + V2 = 9, U3 + 3 = 9,  U3 = 6 
 U3 + V3 = 10, 6 + V3 = 10,  V3 = 4 
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Nilai perubahan untuk setiap variable non dasar Cij ditentukan melalui : 
Cij = cij – Ui – Vj, sehingga: 
C12 = 5 – 0 – 3 = +2 C23 = 12 – 7 – 4 = 1 
C13 = 6 – 0 – 4 = +2 C31 = 3 – 6 – 8 = -11 
Dari analisa di atas diperoleh nilai C31 negatif terbesar (-11), menunjukan 
bahwa solusi yang ada tidak optimal dan X31 sebagai variable masuk. Jumlah 
yang dialokasikan ke X31 ditentukan sesuai dengan prosedur stepping stone 
seperti yang telah diuraikan sebelumnya. Selanjutnya Ui, Vj, dan Cij pada tabel 
baru dihitung kembali untuk uji optimalitas dan menentukan variable masuk 
hingga seluruh Cij ≥ 0. 
 
2.4 Distribusi 
Pengelolaan distribusi yang baik secara langsung akan memberikan 
dampak positif terhadap efisiensi biaya, misalnya dengan menempatkan barang-
barangnya di lokasi yang mudah dijangkau pembeli atau di lokasi yang dekat 
dengan tempat tinggalnya. 
Terdapat dua aspek dinamis dalam suatu distribusi, yaitu pemindahan 
secara fisik dan secara hak milik dari penjual kepada perusahaan. Pemindahan 
secara fisik termasuk berbagai masalah mengenai penyimpanan, pengangkutan 
persediaan maupun pemesanan barang. Dimana masalah satu dengan yang 
lainnya saling memengaruhi. 
Menurut Woodward dalam Zainuddin (2011:18), “Dalam dunia industri 
distribusi diterima sebagai: penyelenggaraan segala kegiatan usaha niaga yang 
tercakup dalam pengangkutan barang dari tempat pengolahan/pembuatan 
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sampai ke tempat penjualan kepada pelanggan.” Distribusi dirumuskan sebagai 
berikut : 
a. Membagi di antara beberapa lokasi 
b. Membagi-bagikan 
c. Mengedarkan di suatu tempat 
d. Menyebarkan 
Yang kesemuanya menunjukkan satu kata yang mencakup arti “angkut”. 
Dan meliputi : 
a. Pergudangan 
b. Pengendalian persediaan barang jadi 
c. Pengurusan dan pengepakan material 
d. Pembuatan dokumentasi dan pengiriman 
e. Lalu lintas dan pengangkutan 
f. Layanan pasca jual kepada pelanggan 
Sedangkan menurut Devo Avidianto dalam Zainuddin (2011:18), “Yang 
dimaksud dengan distribusi adalah kegiatan penyaluran hasil produksi berupa 
barang dan jasa dari produsen ke konsumen guna memenuhi kebutuhan 
manusia.” 
Adapun menurut Winardi dalam Fauziyyah (2014), “Distribusi merupakan 
sekumpulan perantara yang terhubung erat antara satu dengan yang lainnya 
dalam kegiatan penyaluran produk-produk kepada konsumen (pembeli).” 
2.4.1 Tujuan Distribusi 
Distribusi bertujuan agar benda-benda hasil produksi sampai kepada 
konsumen dengan lancar, tetapi harus memerhatikan kondisi produsen dan 
sarana yang tersedia dalam masyarakat, di mana sistem distribusi yang baik 
akan sangat mendukung kegiatan produksi dan konsumsi. 
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2.4.2 Fungsi Distribusi 
Fungsi distribusi dilakukan oleh badan usaha atau perorangan sejak 
pengumpulan barang dengan jalan membelinya dari produsen untuk disalurkan 
ke konsumen, berdasarkan hal tersebut maka fungsi distribusi terbagi atas : 
1. Fungsi pertukaran, di mana kegiatan pemasaran atau jual beli barang 
ataupun jasa meliputi pembelian, penjualan dan pengambilan risiko 
(untuk mengatasi risiko bisa dilakukan dengan menciptakan situasi dan 
kondisi pergudangan yang baik, mengasuransikan barang dagangan 
yang akan dan sedang dilakukan. 
2. Fungsi penyediaan fisik, berkaitan dengan menyediakan barang 
dagangan dalam jumlah yang tepat mencakup masalah pengumpulan, 
penyimpanan, pemilahan dan pengangkutan. 
3. Fungsi penunjang. Fungsi ini merupakan fungsi yang berkaitan dengan 
upaya memberikan fasilitas kepada fungsi-fungsi lain agar kegiatan 
distribusi dapat berjalan dengan lancar. Fungsi ini meliputi pelayanan, 
pembelanjaan, penyebaran informasi dan koordinasi. 
 
2.4.3 Sistem Distribusi 
Sistem distribusi adalah usaha yang ditempuh produsen maupun 
distributor melalui unsur-unsur yang terkait dalam penyaluran barang atau jasa 
agar sampai ke konsumen. Sistem distribusi dapat dibedakan menjadi 3 (tiga), 
yaitu : 
1. Sistem distribusi jalan pendek atau langsung 
Sistem distribusi ini merupakan sistem distribusi yang tidak menggunakan 
saluran distribusi. Produsen menjual atau menyalurkan barang maupun 
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jasa secara langsung. Misalnya peternak ayam menjual telur ayam hasil 
ternaknya tanpa menggunakan pedagang, dokter menjual jasanya 
langsung kepada pasiennya di tempat praktik. Jadi produsen memiliki 
kontak langsung dengan konsumen tanpa adanya perantara. 
2. Sistem distribusi semi langsung 
Pada sistem distribusi ini, produsen menjual hasil produksinya melalui 
toko miliknya sendiri. 
3. Sistem distribusi jalan panjang atau tidak langsung 
Adalah sistem distribusi yang menggunakan saluran distribusi dalam 
kegiatan distribusinya. Saluran distribusi tersebut adalah lembaga atau 
pedagang perantara berupa agen, pedagang besar atau grosir dan 
pedagang eceran. Produk yang umumnya menggunakan sistem distribusi 
ini adalah produk-produk otomotif seperti mobil dan motor, serta 
elektronik seperti TV, telepon genggam, mesin cuci dan lain sebagainya. 
 
2.5 Progam Linier 
Programasi linier merupakan metode riset operasional yang paling ampuh 
dan banyak digunakan secara luas dalam pembuatan keputusan pada bidang 
bisnis. 
George B. Dantzig diakui umum sebagai pioner program linier (linier 
programming – LP) karena jasanya dalam menemukan metode mencari solusi 
masalah LP dengan banyak variabel keputusan. Penelitiannya didukung oleh 
ahli-ahli lain seperti J. Von Neumann, L. Hurwicz dan T.C Koopmans yang 
bekerja pada subyek yang sama. (Mulyono, 1999:11). 
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Program linier merupakan salah satu teknik riset operasi yang digunakan 
paling luas dan diketahui dengan baik serta merupakan metode matematik dalam  
mengalokasikan sumber daya yang langka untuk mencapai suatu tujuan seperti 
memaksimumkan keuntungan atau meminimumkan biaya. Program linier banyak 
diterapkan dalam membantu masalah ekonomi, industri, militer, sosial dan lain-
lain. Program linier berkaitan dengan penjelasan suatu dunia nyata sebagai 
suatu model matematik yang terdiri atas sebuah fungsi tujuan linier dan sistem 
kendala linier. 
Dimyati dan Ahmad Dimyati (1994:17) mengatakan bahwa programa 
linier adalah perencanaan aktivitas-aktivitas untuk memeroleh suatu hasil yang 
optimum, yaitu suatu hasil yang mencapai tujuan terbaik di antara seluruh 
alternatif yang fisibel. 
Adapun menurut Heizer (2007:588), “Pemograman Linier adalah sebuah 
teknik matematik yang didesain untuk membantu para manajer operasi dalam 
merencanakan dan membuat keputusan yang diperlukan untuk mengalokasikan 
sumber daya.”  
Selain itu, menurut Yuwono dalam Ardiansyah (2014:25), “Program linier 
(LP) adalah salah satu matematika yang digunakan untuk menyelesaikan 
masalah optimisasi, yaitu memaksimumkan atau meminimumkan fungsi tujuan 
yang bergantung pada sejumlah variabel input.” 
Kemudian menurut Subagyo dalam Zainuddin (2011:21), “Linier 
Programming merupakan suatu model umum yang dapat digunakan dalam 
pemecahan masalah pengalokasian sumber-sumber yang terbatas secara 
optimal.” Masalah tersebut timbul apabila seseorang diharuskan untuk memilih 
atau menentukan tingkat setiap kegiatan yang akan dilakukannya, di mana 
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masing-masing kegiatan membutuhkan sumber yang sama sedangkan 
jumlahnya terbatas. 
Sedangkan menurut Prawirosentono (2001:138), “Program Linier 
merupakan salah satu metode dalam ilmu manajemen untuk mengelola sumber 
daya yang terbatas untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Program linier 
adalah cara menanggulangi masalah yang mempunyai variabel-variabel yang 
bergantung satu sama lain dan berhubungan secara linier.” 
Sebutan “Linier” dalam Linier Programming berarti hubungan-hubungan 
antara faktor-faktor memiliki sifat-sifat linier atau konstan, atau fungsi-fungsi 
matematik yang disajikan dalam model haruslah fungsi-fungsi linier. hubungan-
hubungan linier berarti bila satu faktor berubah maka suatu faktor lain berubah 
dengan jumlah konstan secara proporsional. 
Sebenarnya bukan hanya masalah kombinasi produksi saja yang dapat 
diselesaikan dengan mempergunakan model programasi pangkat satu ini, 
melainkan segala jenis optimasi pemanfaatan sumber daya, optimasi masukan 
(input) serta optimasi keluaran (output) dan lain sebagainya. 
Adapun metode yang terdapat dalam linier programming di antaranya : 
a. Metode Grafik untuk pemecahan program linier 
Masalah LP dapat diilustrasikan dan dipecahkan dengan grafik jika ia 
hanya memiliki dua variabel keputusan. Meski masalah-masalah dengan 
dua variabel keputusan jarang terjadi dalam dunia nyata, penafsiran 
geometris dari metode grafis ini sangat bermanfaat. Dari sini kita dapat 
menarik kesimpulan yang akan menjadi dasar untuk pembentukan 
metode pemecahan (solusi) yang umum melalui algoritma simpleks. 
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b. Metode Simplex 
Apabila suatu masalah LP hanya mengandung 2 (dua) kegiatan atau 
variabel keputusan saja, maka akan dapat diselesaikan dengan metode 
grafik. Akan tetapi, bila melibatkan lebih dari dua kegiatan maka metode 
grafik tidak dapat digunakan lagi sehingga diperlukan metode simplex. 
Metode simplex merupakan suatu cara yang lazim digunakan untuk 
menentukan kombinasi optimal dari tiga variabel atau lebih. 
c. Metode Transportasi 
Metode transportasi merupakan suatu metode yang digunakan untuk 
mengatur distribusi dari sumber-sumber yang menyediakan produk yang 
sama, ke tempat-tempat yang membutuhkan, secara optimal. Alokasi 
produk ini harus diatur sedemikian rupa karena terdapat perbedaan biaya-
biaya alokasi dari satu sumber ke tempat-tempat tujuan yang berbeda-
beda. Disamping itu, metode transportasi juga dapat digunakan untuk 
memecahkan masalah-masalah yang meliputi pengiklanan, pembelanjaan 
modal (capital financing) dari alokasi dana untuk investasi, analisis lokasi, 
keseimbangan lini perakitan dan perencanaan transportasi, yang 
semuanya terarah pada penyelesaian optimal dari masalah-masalah 
transportasi yang terjadi. 
d. Metode Penugasan. 
Seperti masalah transportasi, masalah penugasan (assignment problem) 
merupakan suatu kasus khusus dari masalah linier programming pada 
umumnya. Dalam dunia usaha (bisnis) dan industri, manajemen sering 
menghadapi masalah-masalah yang berhubungan dengan penugasan 
optimal dari bermacam-macam sumber yang produktif atau personalia 
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yang mempunyai tingkat efisiensi yang berbeda-beda untuk tugas yang 
berbeda-beda pula. 
 
2.6 Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang berhubungan dengan model transportasi dan distribusi 
sebelumnya telah dilakukan oleh beberapa peneliti sehingga beberapa poin 
penting dari hasil penelitian sebelumnya dapat dijadikan dasar dalam penelitian 
ini. Berikut adalah penguraian beberapa penelitian terdahulu mengenai model 
transportasi dan distribusi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Rosyidi (2006) dalam penelitiannya yang 
berjudul “Perencanaan Jalur Distribusi dengan Metode Transportasi untuk 
Meminimumkan Biaya Pengiriman, Studi Kasus di PT. Blambangan Foodpacker 
Indonesia Banyuwangi”. Model transportasi yang digunakannya ialah North West 
Corner Method (NCWC) dan Modified Distribution (MODI). Hasil penelitian ini 
menyatakan bahwa penerapan model transportasi dan dsitribusi dapat 
menghemat biaya transportasi pada PT. Blambangan Foodpacker Indonesia 
Banyuwangi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Zainuddin (2011) tentang “Analisis 
Penerapan Model Transportasi dan Distribusi (Dengan VAM dan MODI) Pada 
PT. Coca-Cola Bottling Indonesia”. Model transportasi yang digunakan ialah 
Vogel’s Approximation Method (VAM) dan Modified Distribution (MODI). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model transportasi pada PT. Coca-
Cola Bottling Indonesia dapat menghemat biaya produksi. 
Penelitian yang disajikan oleh Hariyono (2012) dalam penelitiannya yang 
berjudul “Analisis Penerapan Model Transportasi dan Distribusi dengan 
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Menggunakan NWCM dan SSM Harian Tribun Timur Makassar”. North West 
Corner Method (NWCM) dan Stepping Stone Method (SSM) merupakan dua 
metode transportasi yang digunakan dalam penelitiannya. Hasil penelitian ini 
menyatakan bahwa penerapan metode transportasi tersebut dapat menghemat 
biaya transportasi dan distribusi sebesar Rp. 886.000,- per hari pada Harian 
Tribun Timur Makassar. 
Penelitian yang dilakukan oleh Fakhruddin (2012) dalam penelitiannya 
yang berjudul “Analisis Penerapan Metode Transportasi Distribusi dengan 
Menggunakan Least – Cost dan Stepping Stone Pada PT. Hastura Nazwa 
Utama”. Model transportasi yang digunakan adalah Least Cost dan Stepping 
Stone Method (SSM). Hasil penelitian ini menyatakan bahwa penerapan model 
transportasi dapat menghemat biaya transportasi distribusi sebesar Rp. 
6.360.000,- per hari atau 3,1% pada PT. Hastura Nazwa Utama. 
Serta penelitian yang dilakukan oleh Ardiansyah (2014) dalam 
penelitiannya yang berjudul “Penerapan Model Transportasi dan Distribusi 
Vogel’s Approximation Method (VAM) dan Modified Distribution (MODI) Pada 
UD. Tani Berdikari”. Model transportasi dan distribusi yang digunakan adalah 
Vogel’s Approximation Method (VAM) dan Modified Distribution (MODI). Hasil 
penelitian ini menyatakan bahwa penerapan model transportasi tersebut dapat 
menghemat biaya sebesar Rp. 1.296.880,- atau 18.53% pada UD. Tani Berdikari. 
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2.7 Kerangka Pikir Penelitian 
Metode untuk solusi awal yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Vogel’s Approximation Method (VAM). Sementara itu, metode yang digunakan 
peneliti untuk menentukan solusi akhir ialah Modified Distribution (MODI). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 Kerangka pikir penelitian 
 
2.8 Hipotesis 
1. Diduga penerapan model transportasi dan distribusi pada PT. Hastura 
Nazwa Utama dapat meminimumkan biaya dan meningkatkan 
pendapatan perusahaan. 
Metode Transportasi 
MODI Metode Distribusi yang 
Diterapkan Saat Ini 
PT. Hastura Nazwa Utama 
Proses Distribusi 
VAM 
Kesimpulan Selisih Biaya 
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2. Diduga terdapat selisih positif antara biaya transportasi sebelum 
penerapan model transportasi distribusi dan sesudah penerapan model 
transportasi distribusi menggunakan Vogel’s Approximation Method 
(VAM) dan Modified Distribution (MODI) pada PT. Hastura Nazwa Utama. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan 
riset lapangan dan riset kepustakaan. Jenis data terdiri atas data kuantitatif 
maupun data kualitatif. Sumber data berasal dari data primer dan sekunder. 
 
3.2 Tempat dan Waktu 
Penelitian ini dilakukan di PT. Hastura Nazwa Utama yang berlokasi di 
Kecamatan Bisappu, Kabupaten Bantaeng, Sulawesi Selatan. Penelitian dimulai 
pada bulan Januari 2015 sampai dengan Maret 2015. 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
3.3.1 Jenis Data 
Jenis data yang digunakan terdiri dari : 
a. Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh dari perusahaan dalam bentuk 
informasi lisan maupun tulisan yang sifatnya bukan angka. Data tersebut 
berupa informasi mengenai sumber (gudang), daerah tujuan 
pendistribusian, bagian proses distribusi, alat transportasi distribusi yang 
digunakan dan metode transportasi yang digunakan. 
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b. Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dari perusahaan berupa angka-
angka mengenai jumlah tabung LPG yang didistribusikan ke daerah serta 
biaya pendistribusiannya. 
3.3.2 Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari data primer dan 
data sekunder. 
a. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari obyek penelitian 
dengan mengadakan pengamatan langsung atau wawancara. 
b. Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung melalui 
penelitian kepustakaan, baik melalui dokumen-dokumen atau laporan-
laporan tertulis maupun informasi lainnya yang berhubungan dengan 
penelitian ini. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penulisan penelitian ini, metode pengumpulan data yang penulis 
gunakan adalah sebagai berikut : 
a. Observasi 
Penelitian ini dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan atau 
peninjauan secara langsung pada obyek penelitian yakni pada 
perusahaan PT. Hastura Nazwa Utama yang berada di Kecamatan 
Bisappu, Kabupaten Bantaeng, Sulawesi Selatan untuk mendapatkan 
data yang diperlukan sehubungan dengan penelitian ini. 
b. Interview 
Interview merupakan suatu cara untuk mendapatkan data atau informasi 
dengan tanya jawab secara langsung pada orang yang mengetahui 
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tentang obyek yang diteliti. Dalam hal ini adalah dengan pihak 
manajemen/karyawan PT. Hastura Nazwa Utama khususnya pada bagian 
distribusi yaitu data mengenai sumber (gudang), tujuan pendistribusian, 
biaya transportasi distribusi, bagian proses distribusi, dan alat transportasi 
distribusi yang digunakan. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah bentuk penelitian yang dilakukan dengan 
mengumpulkan dokumen atau arsip-arsip perusahaan yang berhubungan 
dengan masalah transportasi dan distribusi. 
 
3.5 Metode Analisa 
3.5.1 Vogel’s Approximation Method (VAM) 
Menurut Render dalam Ardiansyah (2014:33), langkah-langkah metode 
Vogel’s Approximation Method (VAM) adalah : 
a. For each row and column of the transportation table, find the difference 
between the two lowest unit shipping costs. These numbers represent the 
difference between the distribution cost on the best route in the row or 
column and the second best route in the row or column. 
b. Identify the row or column with the greatest opportunity cost, or difference. 
c. Assign as many units as possible to the lowest-cost square in the row or 
column selected. 
d. Eliminate any row or column that has just been completely satisfied by the 
assignment just made. 
e. Recompute the cost differences for the transportation table, omitting row 
or column eliminate the preceding step. 
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f. Return to step 2 and repeat the steps until an initial feasible solution has 
been obtained. 
Yang artinya adalah sebagai berikut : 
a. Untuk setiap baris dan kolom dari tabel transportasi, temukan perbedaan 
antara dua biaya pengiriman unit terendah. Jumlah ini merupakan selisih 
antara biaya distribusi pada rute terbaik pada baris dan kolom dan rute 
terbaik kedua dalam baris atau kolom. 
b. Telusuri baris atau kolom dengan peluang biaya yang terbesar ataukah 
berbeda. 
c. Berikan sebanyak mungkin unit kepada sel yang memiliki biaya terendah 
pada baris dan kolom yang dipilih. 
d. Hilangkan beberapa baris atau kolom yang telah lengkap terpenuhi dari 
penugasan yang baru saja dibuat. 
e. Hitung kembali perbedaan biaya untuk tabel transportasi, hilangkan baris 
dan kolom eliminasi dari langkah-langkah yang telah dilakukan. 
f. Kembali pada langkah kedua dan ulangi langkah demi langkah sampai 
solusi telah dicapai. 
Adapun menurut Mulyono (1999:121), proses VAM dapat diringkas 
sebagai berikut : 
a. Hitung opportunity cost untuk setiap baris dan kolom. Opportunity cost 
untuk setiap baris i dihitung dengan mengurangkan nilai Cij terkecil pada 
baris itu dari nilai Cij satu tingkat lebih besar pada baris yang  sama.  
Opportunity  cost  kolom  diperoleh  dengan  cara  yang serupa. Biaya-
biaya ini adalah penalty karena tidak memilih kotak dengan biaya 
minimum. 
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b. Pilih baris atau kolom dengan opportunity cost terbesar (jika terdapat nilai 
kembar, pilih secara sembarang). Alokasikan sebanyak mungkin ke kotak 
dengan nilai Cij minimum pada baris atau kolom yang dipilih. Untuk Cij 
terkecil, Xij = minimum [Si, Dj]. Artinya penalty terbesar dihindari. 
c. Sesuaikan penawaran dan permintaan untuk menunjukkan alokasi yang 
sudah dilakukan. Hilangkan semua baris dan kolom di mana penawaran 
dan permintaan telah dihabiskan. 
d. Jika semua penawaran dan permintaan belum terpenuhi, kembali ke 
langkah a dan hitung lagi opportunity cost yang baru. Jika semua 
penawaran dan permintaan telah terpenuhi, solusi awal telah diperoleh. 
Adapula prosedur pemecahan permulaan yang fisibel dengan VAM 
menurut Supranto (1988:179) sebagai berikut : 
a. Hitung perbedaan antara dua biaya terkecil dari setiap baris dan kolom. 
Nilai perbedaan (selisih) ditulis di samping atau di pinggiran disebut 
hukuman baris/kolom (row/column penalty). 
b. Pilihlah baris atau kolom dengan nilai hukuman terbesar. Kemudian diberi 
tanda kurung buka dan tutup. Dalam hal ada dua nilai terbesar yang 
sama, pilih baris/kolom yang dapat memindahkan barang terbanyak. 
c. Dari baris/kolom yang terpilih dari (b), tentukan jumlah barang yang bisa 
diangkut dengan memerhatikan pembatasan yang berlaku bagi baris dan 
bagi kolom serta sel dengan biaya terkecil. Sel atau kotak, tempat 
perpotongan baris dan kolom. 
d. Hapus baris dan kolom yang sudah memenuhi syarat sebelumnya, 
artinya suplai sudah habis atau permintaan suah terpenuhi. 
e. Ulangi langkah (a) sampai dengan (d) sehingga semua alokasi sudah 
dilakukan.: 
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Kemudian menurut Dimyati dan Ahmad Dimyati (1994:134), langkah-
langkah pengerjaan VAM adalah : 
a. Hitung penalty untuk tiap kolom dan baris dengan jalan mengurangkan 
elemen ongkos terkecil dari yang kedua terkecil. 
b. Selidiki kolom/baris penalty terbesar. Alokasikan sebanyak mungkin pada 
variabel dengan ongkos terkecil, sesuaikan supply dengan demand, 
kemudian tandai kolom atau baris yang sudah terpenuhi secara simultan, 
pilih salah satu untuk ditandai, sehingga supply/demand pada baris/kolom 
yang tidak terpilih adalah nol. Setiap baris/kolom dengan supply/demand 
sama dengan nol, tidak akan terbawa lagi dalam perhitungan penalty 
berikutnya. 
c. Bila tinggal 1 (satu) kolom/baris yang belum ditandai, STOP. Bila tinggal 1 
(satu) kolom/baris dengan supply/demand positif yang belum ditandai, 
tentukan variabel basis pada kolom/baris dengan cara ongkos terkecil 
(least cost). Bila semua baris dan kolom yang belum ditandai sama 
dengan nol, tentukan variabel-variabel basis yang berharga nol dengan 
cara ongkos terkecil. Kemudian STOP. Jika segala kemungkinan tersebut 
tidak terjadi, hitung kembali penalty untuk baris/kolom yang belum 
ditandai. Kembali ke langkah (b). 
Sedangkan menurut Subagyo dalam Ardiansyah (2014:35), “Adapun 
langkah-langkah untuk mengerjakan metode VAM adalah sebagai berikut : 
a. Susunlah kebutuhan, kapasitas masing-masing sumber, dan biaya 
pengangkutan ke dalam  matriks. 
b. Carilah perbedaan dari dua biaya terkecil (dalam nilai absolut), yaitu biaya 
terkecil dan terkecil kedua untuk tiap baris dan kolom pada matriks (Cij). 
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c. Pilihlah satu nilai perbedaan-perbedaan yang terbesar di antara semua 
nilai perbedaan pada kolom dan baris. 
d. Isilah pada salah satu segi empat yang termasuk dalam kolom atau baris 
terpilih, yaitu pada segi empat yang biayanya terendah di antara segi 
empat lain pada kolom/baris itu. Isilah sebanyak mungkin yang bisa 
dilakukan. 
e. Hilangkan baris yang sudah diisi sepenuhnya (kapasitas penuh) sehingga 
tidak mungkin diisi lagi. Kemudian perhatikan kolom dan baris yang belum 
terisi/teralokasi. 
f. Tentukan kembali perbedaan (selisih) biaya pada langkah kedua untuk 
kolom dan baris yang belum terisi. Ulangi langkah c sampai dengan 
langkah e, sampai semua baris dan kolom sepenuhnya teralokasi.” 
Namun Yuwono dalam Ardiansyah (2014:33) merangkum langkah-
langkah pengerjaan metode VAM dengan lebih ringkas sebagai berikut : 
a. Cari perbedaan dua biaya terkecil, yaitu terkecil pertama dan kedua 
(kolom dan baris). 
b. Pilih perbedaan terbesar antara baris dan kolom. 
c. Pilih biaya terendah. 
d. Isi sebanyak mungkin yang bisa dilakukan. 
e. Hilangkan baris/kolom yang terisi penuh. 
f. Ulangi langkah a - e sampai semua baris dan kolom teralokasikan. 
Begitu pula dengan Siswanto dalam Ardiansyah (2014:36) : 
a. Buatlah matrik yang menunjukkan kebutuhan masing-masing sumber dan 
biaya transportsi per unit. 
b. Carilah selisih antara dua biaya terkecil di masing-masing kolom baris. 
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c. Pilih selisih terbesar di antara selisih-selisih yang telah dihitung pada 
langkah pertama. 
d. Sesuaikan penawaran dan permintaan untuk menunjukkan alokasi yang 
sudah dilakukan. Hilangkan semua baris dan kolom di mana penawaran 
dan permintaan telah dihabiskan. 
e. Jika semua penawaran dan permintaan belum terpenuhi, kembali ke 
langkah a. Jika semua penawaran dan permintaan telah terpenuhi, solusi 
awal diperoleh.” 
3.5.2 Modified Distribution (MODI) 
Menurut Render dalam Ardiansyah (2014:37), langkah-langkah 
pengerjaan metode Modified Distribution (MODI) adalah : 
a. To compute the values for each row and column, set  
Ri + Kj = Cij 
But only for those squares that are currently used or occupied. For 
example, if the square at the intersection of row 2 and column 1 is 
occupied, we set R2 + K1 = C21 
b. After all equations have been written, set R1 = 0.c.   
c. Solve the system of equations for all R and K values. 
d. Compute the improvement index for each unused square by the formula 
improvement index (Iij) = Cij – Ri – Kj 
e. Select the best negative index and proceed to solve the problem as you 
did using the stepping stone method.” 
Yang artinya adalah : 
a. Hitung nilai untuk setiap baris dan kolom, dengan rumus : 
Ri + Kj = Cij 
Tetapi hanya untuk sel (kotak) yang sudah terisi. 
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b. Setelah semua persamaan ditulis, tetapkan R1=0 
c. Pecahkan sistem dari persamaan untuk semua nilai R dan K 
d. Hitung indeks perbaikan untuk setiap kotak yang belum digunakan (sel 
kosong) dengan mengembangkan rumus Cij – Ri – Kj 
e. Pilih indeks negatif yang terbaik dan lanjutkan untuk memecahkan 
masalah sebagaimana yang dilakukan dengan menggunakan 
metode stepping stone. 
Adapun menurut Mulyono (1999:131), metode MODI dapat diringkas 
dalam langkah-langkah berikut : 
a. Tentukan nilai-nilai Ui untuk setiap baris dan nilai-nilai Vj untuk setiap 
kolom  dengan menggunakan hubungan Cij – Ui – Vj untuk semua 
variabel basis dan tetapkan nilai nol untuk Ui, yaitu Cij = Ui + Vj. 
b. Hitung perubahan biaya Cij untuk setiap variabel nonbasis dengan 
menggunakan rumus Cij = cij – Ui – Vj. 
c. Jika terdapat nilai Cij negatif, solusi belum optimal. Pilih variabel Xij 
dengan nilai Cij negatif terbesar sebagai entering variable. 
d. Alokasikan barang ke entering variable, Xij, sesuai proses stepping stone. 
Kembali ke langkah a. 
Kemudian Yuwono dalam Ardiansyah (2014:37) mengungkapkan solusi 
optimal menggunakan metode MODI ditentukan dengan mengikuti langkah 
berikut : 
a. Solusi awal telah diketahui/didapatkan 
 
b. Mencari nilai baris dan kolom dengan rumus : 
 
Ket: R=baris K = kolom C = biaya 
R + K = C 
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Syarat : 
- Ada dua sel yang sudah diketahui nilainya 
- Melalui sel yang terisi 
c. Menghitung nilai/indeks perbaikan setiap sel yang kosong dengan rumus: 
 
d. Memilih titik tolak perubahan dengan nilai negatif paling besar. 
e. Buat jalur tertutup. 
f. Ulangi langkah b - e sampai indeks perbaikan bernilai ≥ 0. 
Ada pula menurut Taylor dalam Ardiansyah (2014:40), “Ringkasan 
langkah-langkah metode distribusi yang termodifikasi adalah : 
a. Tentukan solusi awal menggunakan satu dari ketiga metode yang 
tersedia. 
b. Hitung nilai-nilai Ui dan Vj untuk tiap baris dan kolom dengan menerapkan 
formula Ui  + Vj  = Cij  pada tiap sel yang telah memiliki alokasi. 
c. Hitung perubahan biaya Kij untuk setiap sel kosong menggunakan 
formula Cij – Ui – Vj = Kij. 
d. Alokasikan sebanyak mungkin ke sel kosong yang menghasilkan 
penurunan biaya bersih terbesar (Kij yang paling negatif). Alokasikan 
sesuai dengan lintasan stepping stone untuk sel yang terpilih. 
e. Ulangi langkah b sampai d sampai semua nilai Kij positif atau nol.” 
 
 
 
 
C - R - K 
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3.6 Variabel dan Definisi Operasional 
3.6.1 Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian berupa variabel bebas (metode 
transportasi) dan variabel tergantung (biaya transportasi distribusi). 
3.6.2 Definisi Operasional 
1. Model transportasi adalah suatu model untuk menentukan pola 
pengiriman dari beberapa titik penawaran atau sumber ke beberapa titik 
permintaan atau tujuan dengan maksud untuk meminimumkan total biaya 
transportasi. 
2. Proses distribusi adalah penyelenggaraan segala kegiatan usaha niaga 
yang tercakup dalam pengangkutan tabung LPG dari tempat 
penyimpanan sampai ke tempat penjualan kepada pelanggan. 
3. Vogel’s Approximation Method (VAM) merupakan metode yang 
digunakan untuk mengefisienkan biaya transportasi distribusi dengan 
memilih biaya terkecil dari tiap-tiap baris kemudian menghitung selisih 
antara biaya terkecil tersebut dengan biaya terkecil lainnya.  
4. Modified Distribution Method (MODI) merupakan metode yang digunakan 
untuk mengefisienkan biaya transportasi distribusi dengan merubah 
alokasi produk untuk mendapatkan alokasi produksi yang optimal 
menggunakan suatu indeks perbaikan yang berdasarkan pada nilai baris 
dan kolom. 
5. Alokasi adalah penempatan unit-unit produk dalam prosedur 
penyelesaian model transportasi sesuai model yang digunakan. 
6. Matriks distribusi adalah tabel distribusi yang memuat tempat sumber 
maupun tujuan, serta besaran unit produk dan biaya transportasinya. 
7. Kolom adalah bagian vertikal dalam matriks distribusi. 
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8. Baris adalah bagian horizontal dalam matriks distribusi. 
9. Sel adalah kotak dalam matriks transportasi yang kumpulannya 
membentuk baris dan kolom dan berisi besaran unit produk serta biaya 
angkut. 
10. Biaya angkut atau biaya transportasi adalah biaya yang muncul akibat 
adanya aktivitas distribusi produk dalam suatu perusahaan. 
11. Sel dummy adalah sel semu dalam matriks distribusi apabila unit demand 
dan supply tidak seimbang dengan biaya angkut sebesar nol. Biaya pada 
sel dummy sebesar nol. 
12. Solusi feasible awal adalah solusi yang diperoleh setelah mengalokasikan 
biaya transportasi ke dalam salah satu metode yang ada (NWCM, Least 
Cost dan VAM). 
13. Opportunity cost adalah biaya penalty dalam metode VAM guna 
menghindari biaya terbesar. 
14. Degenerasi adalah suatu kondisi di mana tidak memungkinkan 
mengevaluasi semua sel yang kosong dikarenakan jumlah sel yang 
digunakan tidak sama dengan jumlah baris dan kolom dikurangi satu. 
15. Uji optimalisasi adalah suatu proses pengujian setelah memeroleh solusi 
feasible awal guna mendapatkan solusi optimal. 
16. Solusi optimal adalah solusi yang diperoleh melalui uji optimalisasi di 
mana semua indeks telah bernilai positif apabila fungsi tujuannya adalah 
minimalisasi. Begitu pula sebaliknya. 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
4.1 Sejarah Singkat Perusahaan 
PT. Hastura Nazwa Utama merupakan perusahaan yang bergerak dalam 
bidang perdagangan umum, sebagai dealer tabung LPG (Liquid Petroleum Gas) 
yang menawarkan pelayanan berupa penjualan tabung LPG. PT. Hastura Nazwa 
Utama telah berdiri sejak tahun 2007. Berdasarkan Tanda Daftar Perusahaan 
Perseroan Terbatas Nomor 584/503.4/01/V/2014 berlaku mulai tanggal 22 Mei 
2014 sampai dengan 22 Mei 2019. 
Perusahaan ini beralamat di jalan Monginsidi 2 No.6, Kecamatan 
Bisappu, Kabupaten Bantaeng, Sulawesi Selatan dengan pengurus H. Guntur, 
SE. Perusahaan ini juga telah mendapat dukungan dari aparat setempat 
berdasarkan Surat Izin Tempat Usaha dari Bupati Bantaeng Nomor 498/503.3/I-
02/IV/2014. 
 
4.2 Struktur Organisasi Perusahaan 
PT. Hastura Nazwa Utama memilki total 14 orang karyawan yang terdiri 
atas  Komisaris, Direktur Utama, Manajer, dan Sekretaris, termasuk Sopir dan 
Kenek. 
a. Komisaris 
Komisaris merupakan orang yang dipilih atau ditunjuk untuk mengawasi 
kegiatan suatu perusahaan atau organisasi. 
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b. Direktur Utama 
Direktur utama adalah jenjang tertinggi dalam perusahaan atau 
administrator yang diberi tanggung jawab untuk mengatur keseluruhan 
kegiatan perusahaan. 
c. Manajer 
Manajer adalah orang yang dipilih untuk mengarahkan orang lain dan 
bertanggung jawab atas pekerjaan tersebut. 
d. Sekretaris 
Sekretaris adalah karyawan yang bertanggung jawab dalam hal 
administrasi seperti persuratan dan sejenisnya. 
e. Sopir dan Kenek 
Sopir dan kenek merupakan orang-orang yang bertugas mengantarkan 
produk dari gudang ke lokasi distributor dengan tepat. 
Adapun struktur secara keseluruhan dapat dilihat dalam gambar berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Struktur Perusahaan PT. Hastura Nazwa Utama 
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4.3 Gambaran Umum Gudang dan Distributor 
4.3.1 Gudang 
PT. Hastura Nazwa Utama mempunyai dua gudang yang terletak di dua 
daerah di Sulawesi Selatan, di antaranya : 
a. Bantaeng 
Alamat : Jl. Monginsidi 2, Kabupaten Bantaeng 
b. Sinjai 
Alamat : Jl. Poros Bulupudo, Kebupaten Sinjai 
4.3.2 Distributor 
Seperti halnya dengan gudang, PT. Hastura Nazwa Utama juga 
mempunyai beberapa distributor yang tersebar di berbagai daerah di Sulawesi 
Selatan, di antaranya : 
a. Jeneponto 
Alamat : Kecamatan Bontoramba 
b. Gowa 
Alamat : Kecamatan Pattallassang 
c. Bone 
Alamat : Kecamatan Tanete Riattang Barat 
4.3.3 Kapasitas dan Permintaan 
Adapun kapasitas penyimpanan setiap gudang dan besarnya permintaan 
setiap distributor (per minggu) adalah: 
a. Kapasitas penyimpanan gudang :  
 Bantaeng  = 2.240 tabung 
 Sinjai = 1.120 tabung 
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b. Permintaan distributor :  
 Jeneponto   = 1.080 tabung 
 Gowa  = 1.120 tabung  
 Bone = 1.403 tabung 
 
4.4 Gambaran Umum Transportasi Distribusi 
4.4.1 Jenis Transportasi 
Dalam mendistribusikan produk ke distributor di setiap daerah, PT. 
Hastura Nazwa Utama menggunakan Truk dengan jenis Truk 125 ps.  
4.4.2 Biaya Transportasi 
Adapun biaya transportasi PT. Hastura Nazwa Utama dalam 
mendistribusikan produk dari setiap gudang ke setiap distributor untuk jarak 
tempuh di bawah 60 km adalah sebesar Rp.3000,- per tabung. Adapun untuk 
daerah dengan jarak tempuh di atas 60 km dikenakan biaya tambahan dengan 
rincian sebagai berikut :  
a. Bantaeng – Jeneponto (31 km) = Rp 3.000,- per tabung 
 
b. Bantaeng – Gowa (112 km) = ((112 km–60 km/13 km) x Rp 7.450) 
 160 tabung 
 = Rp 3.186,- per tabung 
c. Bantaeng – Bone (166 km) = ((166 km–60 km/13 km) x Rp 7.450) 
 160 tabung 
 = Rp 3.380,- per tabung 
d. Sinjai – Jeneponto (129 km) = ((129 km–60km/13 km) x Rp 7.450) 
 160 tabung 
 = Rp 3.247,- per tabung  
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e. Sinjai – Gowa (209 km) = ((209 km–60 km/13 km) x Rp 7.450) 
 160 tabung 
 = Rp 3.534,- per tabung 
f. Sinjai – Bone (69 km) = ((69 km–60 km/13 km) x Rp 7.450) 
 160 tabung 
 = Rp 3.033,- per tabung 
Penjelasan : 13 km  = jarak tempuh untuk 1 liter solar 
 Rp 7.450  = harga 1 liter solar 
 160 tabung  = kapasitas truk 
Biaya transportasi selengkapnya dapat dilihat melalui tabel berikut : 
Tabel 4.1 Matriks biaya transportasi PT. Hastura Nazwa Utama 
Dari \ Ke Jeneponto Gowa Bone 
Gudang Bantaeng Rp 3.000 / tabung Rp 3.186 / tabung Rp 3.380 / tabung 
Gudang Sinjai Rp 3.247 / tabung  Rp 3.534 / tabung Rp 3.033 / tabung 
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BAB V 
PENERAPAN MODEL TRANSPORTASI DISTRIBUSI PADA  
PT. HASTURA NAZWA UTAMA 
 
5.1 Bentuk Analisis 
Model transportasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 
menentukan solusi awal terlebih dahulu dengan menggunakan metode Vogel’s 
Approximation Method (VAM), kemudian mencari solusi akhir dengan 
menggunakan metode Modified Distribution (MODI). 
Dalam mendistribusikan produk dari gudang ke distributor menggunakan 
metode tersendiri, biaya transportasi yang dikeluarkan mencapai Rp. 11. 
874.240,-. 
 
5.2 Analisis dengan Menggunakan Model VAM (Solusi Awal) 
Tabel 5.1 Matriks transportasi PT. Hastura Nazwa Utama 
Dari / Ke Jeneponto Gowa Bone Supply 
Bantaeng 
 3000  3186  3380 
2240 
   
Sinjai 
 3247  3534  3033 
1120 
   
Dummy 
 0  0  0 
243 
   
Demand 1080 1120 1403 3603 
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- Tahap 1 
Mencari selisih dua biaya terkecil setiap kolom dan baris : 
Tabel 5.2 Matriks transportasi dengan menggunakan metode VAM PT. Hastura 
Nazwa Utama – iterasi 1 
Dari / Ke Jeneponto Gowa Bone Supply 
Penalty Cost 
Raw 
Bantaeng 
  3000   3186   3380 
2240 186 
   
Sinjai 
  3247   3534   3033 
1120 214 
   
Dummy 
  0 
 
0   0 
243 0 
- 243 - 
Demand 1080 1120 1403 3603   
Penalty Cost 
Column 
3000 3186 3033 
 
 
 Dari tabel di atas, ditemukan selisih terbesar berada pada kolom 
Gowa yakni 3186. 
 Selanjutnya dari kolom Gowa, kotak kosong dengan biaya terkecil 
berada pada kotak Dummy – Gowa. 
 Kemudian pada kotak tersebut diberi muatan maksimal yakni 
sebesar 243. 
 Dengan demikian untuk baris Dummy, total muatan sudah 
mencukupi dan selanjutnya tidak perlu dicari selisihnya lagi.   
- Tahap 2 
Tabel 5.3 Matriks transportasi dengan menggunakan metode VAM PT. Hastura 
Nazwa Utama – iterasi 2 
Dari / Ke Jeneponto Gowa Bone Supply 
Penalty Cost 
Raw 
Bantaeng 
  3000   3186   3380 
2240 186 
 
877 
 
Sinjai 
  3247   3534   3033 
1120 214 
 
- 
 
Dummy 
  0 
 
0   0 
243 - 
- 243 - 
Demand 1080 1120 1403 3603   
Penalty Cost 
Column 
247 348 347 
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 Dari tabel di atas, ditemukan selisih terbesar berada pada kolom 
Gowa yakni 348. 
 Selanjutnya dari kolom Gowa, kotak kosong dengan biaya terkecil 
berada pada kotak Bantaeng – Gowa. 
 Kemudian pada kotak tersebut diberi muatan maksimal yakni 
sebesar 877. 
 Dengan demikian untuk kolom Gowa, total muatan sudah 
mencukupi dan selanjutnya tidak perlu dicari selisihnya lagi.   
- Tahap 3 
Tabel 5.4 Matriks transportasi dengan menggunakan metode VAM PT. Hastura 
Nazwa Utama – iterasi 3 
Dari / Ke Jeneponto Gowa Bone Supply 
Penalty Cost 
Raw 
Bantaeng 
  3000   3186   3380 
2240 380 
1080 877 
 
Sinjai   3247   3534   
3033 
1120 214 
- - 
 
Dummy 
  0 
 
0   0 
243 - 
- 243 - 
Demand 1080 1120 1403 3603   
Penalty Cost 
Column 
247 - 347 
 
 
 Dari tabel di atas, ditemukan selisih terbesar berada pada baris 
Bantaeng yakni 380. 
 Selanjutnya dari baris Bantaeng, kotak kosong dengan biaya 
terkecil berada pada kotak Bantaeng – Jeneponto. 
 Kemudian pada kotak tersebut diberi muatan maksimal yakni 
sebesar 1080. 
 Dengan demikian untuk kolom Jeneponto, total muatan sudah 
mencukupi dan selanjutnya tidak perlu dicari selisihnya lagi.   
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-  Tahap 4 
Karena yang tersisa hanya dua kolom (dari tahap 3), maka kita 
tidak perlu mencari selisih lagi. 
Tabel 5.5 Matriks transportasi dengan menggunakan metode VAM PT. Hastura 
Nazwa Utama – iterasi  4 
Dari / Ke Jeneponto Gowa Bone Supply 
Penalty Cost 
Raw 
Bantaeng 
  3000   3186   3380 
2240 - 
1080 877 283 
Sinjai 
  3247   3534   3033 
1120 - 
- - 1120 
Dummy 
  0 
 
0   0 
243 - 
- 243 - 
Demand 1080 1120 1403 3603   
Penalty Cost 
Column 
- - - 
 
 
 Dari tabel di atas, karena kotak kosong yang tersisa hanya dua kotak, 
maka tidak perlu mencari selisih lagi tetapi langsung diberi muatan 
sesuai dengan kebutuhan yang tersisa. 
 Untuk kotak kosong Bantaeng – Bone, dibutuhkan sebesar 283, dan 
untuk kotak kosong Sinjai – Bone dibutuhkan sebesar 1120. 
 Dengan demikian, seluruh kebutuhan baris dan kolom sudah 
terpenuhi yang berarti solusi awal telah ditemukan. 
- Tahap 5 
Dengan demikian, besarnya biaya transportasi dari solusi awal 
yang telah didapatkan adalah : 
a. Bantaeng – Jeneponto 1.080 X 3.000 = Rp 3.240.000,- 
b. Bantaeng – Gowa 877 X 3.186 = Rp 2.794.122,- 
c. Bantaeng – Bone 283 X 3.380 = Rp  956.540,- 
d. Sinjai – Bone  1.120 X 3.033 = Rp 3.396.960,- 
e. Dummy – Gowa 243 X 0 = Rp  0,- 
Total     Rp 10.387.622,- 
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Sehingga, total biaya transportasi untuk mendistribusikan produk 
dari gudang ke distributor dengan menerapkan model transportasi Vogel’s 
Approximation Method (VAM) sebesar Rp 10.387.622,-. Penerapan VAM 
dapat meminimumkan biaya transportasi dari Rp 11.874.240,- untuk 
distribusi dari gudang ke distributor, menjadi Rp 10.387.622,-. Terjadi 
penurunan biaya sebesar Rp 1.486.618,- atau 12.52% Dan secara 
otomatis dapat meningkatkan laba atau pendapatan perusahaan.   
 
5.3 Analisis dengan Menggunakan Metode MODI (Solusi Akhir) 
- Tahap 1 
Mencari nilai baris dan kolom. Rumus : Ui + Vj = Cij, dimana Ui 
adalah baris, Vj adalah kolom dan Cij adalah biaya. 
Tabel 5.6 Matriks transportasi solusi awal PT. Hastura Nazwa Utama 
Dari / Ke Jeneponto Gowa Bone Supply 
Bantaeng 
 3000  3186  3380 
2240 
1080 877 283 
Sinjai 
 3247  3534  3033 
1120 
- - 1120 
Dummy 
 0  0  0 
243 
- 243 - 
Demand 1080 1120 1403 3603 
a. Kolom Jeneponto  → UBantaeng + VJeneponto = CBantaeng-Jeneponto 
  0 + VJeneponto = 3.000 
        VJeneponto = 3.000 
b. Kolom Gowa → UBantaeng + VGowa = CBantaeng-Gowa 
                      0 + VGowa = 3.186 
                           VGowa = 3.186 
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c. Kolom Bone → UBantaeng + VBone = CBantaeng-Bone 
                      0 + VBone = 3.380 
                            VBone = 3.380 
d. Baris Sinjai → USinjai + VBone = CSinjai-Bone 
      USinjai + 3.380 = 3.033 
                       USinjai = 3.033 – 3.380 
                       USinjai = -347 
e. Baris Dummy  → UDummy + VGowa = CDummy-Gowa 
      UDummy + 3.186 = 0 
                    UDummy = -3.186 
- Tahap 2 
Mencari nilai perubahan untuk setiap variabel non dasar Cij 
(evaluasi kotak kosong) dengan menggunakan Rumus : cij – Ui – Vj. 
Tabel 5.7 Matriks solusi optimal dengan MODI PT. Hastura Nazwa Utama – 
iterasi 1 
Dari / Ke 
Jeneponto 
VJ = 3000 
Gowa 
VG = 3186 
Bone 
VB = 3380 
Supply 
Bantaeng 
UB = 0 
 3000  3186  3380 
2240 
1080 877 283 
Sinjai 
US = -347 
 3247  3534  3033 
1120 
- - 1120 
Dummy 
UD = -3186 
 0  0  0 
243 
- 243 - 
Demand 1080 1120 1403 3603 
a. Sinjai – Jeneponto (CSJ) = cSinjai-Jeneponto – USinjai – Vjeneponto 
 = 3.247 – (-347) – 3.000 
 = 594 
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b. Sinjai – Gowa (CSG) = cSinjai-Gowa – Usinjai – VGowa 
 = 3.534 – (-347) – 3.186 
 = 695 
c. Dummy – Jeneponto (CDJ) = cDummy-Jeneponto – UDummy  
 - VJeneponto 
 = 0 – (-3.186) – 3.000 
 = 186 
d. Dummy – Bone (CDB)  = cDummy-Bone – UDummy – VBone 
 = 0 – (-3.186) – 3.380 
 = -194 
Karena masih ada nilai yang negatif, berarti solusi ini belum optimal. 
- Tahap 3 
Menentukan titik tolak perubahan pada nilai yang negatif. 
Perubahan dimulai pada kotak yang mempunyai nilai negatif karena akan 
dapat mengurangi jumlah pengangkutan biaya terbesar. Bila niainya 
positif, maka pengisian akan mengakibatkan kenaikan biaya 
pengangkutan. 
Tabel 5.8 Matriks solusi optimal dengan MODI PT. Hastura Nazwa Utama – 
iterasi 2 
Dari / Ke 
Jeneponto 
VJ = 3000 
Gowa 
VG = 3186 
Bone 
VB = 3380 
Supply 
Bantaeng 
UB = 0 
 3000  3186  3380 
2240 
1080 877+243=1120 283-243=40 
Sinjai 
US = -347 
 3247  3534  3033 
1120 
- - 1120 
Dummy 
UD = -3186 
 0  0  0 
243 
- 243-243=0 0+243=243 
Demand 1080 1120 1403 3603 
 
+ 
+ 
- 
- 
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Beri tanda (+) pada sel yang mempunyai angka indeks negatif 
(Dummy-Bone), kemudian sel terdekat yang berisi dan sebaris (Dummy-
Gowa) dan sekolom (Bantaeng-Bone) beri tanda (-). Kemudian sel yang 
sebaris atau sekolom dengan 2 (dua) sel negatif di atas (Bantaeng-Gowa) 
beri tanda (+), maka akan menjadi : 
Tabel 5.9 Matriks solusi optimal dengan MODI PT. Hastura Nazwa Utama – 
iterasi 3 
Dari / Ke 
Jeneponto 
VJ = 3000 
Gowa 
VG = 3186 
Bone 
VB = 3380 
Supply 
Bantaeng 
UB = 0 
 3000  3186  3380 
2240 
1080 1120 40 
Sinjai 
US = -347 
 3247  3534  3033 
1120 
- - 1120 
Dummy 
UD = -3186 
 0  0  0 
243 
- - 243 
Demand 1080 1120 1403 3603 
- Tahap 4 
Mencari kembali nilai baris dan kolom dengan Rumus : Ui + Vj = 
Cij, dimana Ui adalah baris, Vj adalah kolom dan Cij adalah biaya. 
Tabel 5.10 Matriks solusi optimal dengan MODI PT. Hastura Nazwa Utama – 
iterasi 4 
Dari / Ke 
Jeneponto 
VJ = 3000 
Gowa 
VG = 3186 
Bone 
VB = 3380 
Supply 
Bantaeng 
UB = 0 
 3000  3186  3380 
2240 
1080 1120 40 
Sinjai 
US = -347 
 3247  3534  3033 
1120 
- - 1120 
Dummy 
UD = -3380 
 0  0  0 
243 
- - 243 
Demand 1080 1120 1403 3603 
a. Kolom Jeneponto→UBantaeng + VJeneponto=CBantaeng-Jeneponto 
  0 + VJeneponto = 3.000 
+ 
+ 
- 
- 
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        VJeneponto = 3.000 
b. Kolom Gowa → UBantaeng + VGowa = CBantaeng-Gowa 
                      0 + VGowa = 3.186 
                           VGowa = 3.186 
c. Kolom Bone → UBantaeng + VBone = CBantaeng-Bone 
                      0 + VBone = 3.380 
                            VBone = 3.380 
d. Baris Sinjai → USinjai + VBone = CSinjai-Bone 
      USinjai + 3.380 = 3.033 
                       USinjai = 3.033 – 3.380 
                       USinjai = -347 
e. Baris Dummy  → UDummy + VBone = CDummy-Bone 
      UDummy + 3.380 = 0 
                    UDummy = -3.380 
- Tahap 5 
Mencari kembali nilai perubahan untuk setiap variabel non dasar 
Cij (evaluasi kotak kosong) dengan menggunakan Rumus : cij – Ui – Vj. 
Tabel 5.11 Matriks solusi optimal dengan MODI PT. Hastura Nazwa Utama – 
iterasi 4 
Dari / Ke 
Jeneponto 
VJ = 3000 
Gowa 
VG = 3186 
Bone 
VB = 3380 
Supply 
Bantaeng 
UB = 0 
 3000  3186  3380 
2240 
1080 1120 40 
Sinjai 
US = -347 
 3247  3534  3033 
1120 
- - 1120 
Dummy 
UD = -3380 
 0  0  0 
243 
- - 243 
Demand 1080 1120 1403 3603 
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a. Sinjai – Jeneponto (CSJ) = cSinjai-Jeneponto – USinjai – Vjeneponto 
 = 3.247 – (-347) – 3.000 
 = 594 
b. Sinjai – Gowa (CSG) = cSinjai-Gowa – Usinjai – VGowa 
 = 3.534 – (-347) – 3.186 
 = 695 
c. Dummy – Jeneponto (CDJ) = cDummy-Jeneponto – UDummy  
 - VJeneponto 
 = 0 – (-3.186) – 3.000 
 = 186 
d. Dummy – Bone (CDB)  = cDummy-Bone – UDummy – VBone 
 = 0 – (-3.380) – 3.380 
 = 0 
Karena sudah tidak ada nilai yang negatif, berarti solusi ini sudah optimal. 
Dengan demikian, besarnya biaya transportasi dari solusi akhir 
yang telah didapatkan adalah : 
a. Bantaeng – Jeneponto 1.080 X 3.000 = Rp 3.240.000,- 
b. Bantaeng – Gowa 1120 X 3.186 = Rp 3.568.320,- 
c. Bantaeng – Bone 40 X 3.380 = Rp  135.200,- 
d. Sinjai – Bone  1.120 X 3.033 = Rp 3.396.960,- 
e. Dummy – Bone 243 X 0 = Rp  0,- 
Total     Rp 10.340.480,- 
Jadi, total biaya transportasi untuk mendistribusikan produk dari 
gudang ke distributor dengan menerapkan model transportasi Modified 
Distribution (MODI) adalah sebesar Rp 10.340.480,-. Uji optimalisasi 
dengan menggunakan metode MODI menunjukkan bahwa solusi awal 
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dengan menggunakan metode Vogel’s Approximation Method  (VAM) 
belum optimal, dimana total biaya setelah menerapkan VAM adalah 
sebesar Rp 10.387.622,- atau menghemat biaya transportasi sebesar 
12.52%. Sedangkan biaya transportasi setelah menerapkan MODI dapat 
diminimalisasi dari Rp 11.874.240,- menjadi Rp. 10.340.480,- atau 
menghemat biaya transportasi sebesar 12.92%. 
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BAB VI 
PENUTUP 
 
6.1 Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dan hasil perhitungan yang telah diperoleh, maka 
dapat diambil kesimpulan terhadap pelaksanaan model transportasi pada PT. 
Hastura Nazwa Utama. Simpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut : 
a. Dari hasil analisis, diketahui bahwa penerapan model transportasi Vogel’s 
Approximation Method (VAM) dan Modified Distribution (MODI) pada PT. 
Hastura Nazwa Utama dapat menghemat biaya distribusi. 
b. Dari hasil perhitungan yang diperoleh menunjukkan bahwa biaya 
transportasi distribusi yang optimal adalah sebesar Rp 10.340.480,-. 
c. Berdasarkan hipotesis yang digunakan penulis dalam membahas kasus 
PT. Hastura Nazwa Utama, maka pada bab analisis menunjukkan bahwa 
hipotesis diterima karena pada proses distribusi dengan menggunakan 
VAM dan MODI ternyata dapat meminimumkan biaya transportasi dari Rp 
11.874.240 untuk distribusi dari gudang ke distributor, menjadi Rp 
10.340.480,-. Terjadi penurunan biaya sebesar Rp 1.533.760,- atau 
12.92%. Serta dapat meningkatkan laba atau pendapatan perusahaan. 
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6.2 Saran 
Dari hasil dan analisa di atas, maka saran-saran yang dapat diberikan 
penulis kepada PT. Hastura Nazwa Utama adalah sebagai berikut : 
a. Perusahaan sebaiknya menggunakan metode tranportasi terhadap sistem 
distribusinya karena metode transportasi dapat menekan biaya 
transportasi menjadi lebih kecil atau minimum. Hal ini membuat 
keuntungan atau laba perusahaan menjadi lebih maksimal. 
b. Mengontrol jalannya proses distribusi agar hal-hal yang dapat 
menghambat jalannya proses distribusi dapat segera diatasi. 
c. Mendistribusikan produk sesuai dengan besarnya kapasitas yang optimal, 
karena melakukan pendistribusian yang tidak sesuai dengan kapasitas 
optimal akan mengakibatkan lonjakan biaya transportasi. 
d. Mendistribusikan produk ke distributor-distributor yang sesuai dengan 
prinsip optimalisasi secara rutin demi menjaga efisiensi biaya 
transportasi. 
e. Melakukan ekspansi gudang agar permintaan yang sebesar 243 unit 
tabung gas dapat terpenuhi guna mencapai profit yang lebih optimal. 
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Lampiran 2 
Matriks Biaya Transportasi 
Dari \ Ke Jeneponto Gowa Bone 
Gudang Bantaeng Rp 3.000 / tabung Rp 3.186 / tabung Rp 3.380 / tabung 
Gudang Sinjai Rp 3.247 / tabung  Rp 3.534 / tabung Rp 3.033 / tabung 
 
Lampiran 3  
Vogel’s Approximation Method (VAM)  
- Tahap 1 
Dari / Ke Jeneponto Gowa Bone Supply 
Penalty Cost 
Raw 
Bantaeng 
  3000   3186   3380 
2240 186 
   
Sinjai 
  3247   3534   3033 
1120 214 
   
Dummy 
  0 
 
0   0 
243 0 
- 243 - 
Demand 1080 1120 1403 3603   
Penalty Cost 
Column 
3000 3186 3033 
 
 
- Tahap 2 
Dari / Ke Jeneponto Gowa Bone Supply 
Penalty Cost 
Raw 
Bantaeng 
  3000   3186   3380 
2240 186 
 
877 
 
Sinjai 
  3247   3534   3033 
1120 214 
 
- 
 
Dummy 
  0 
 
0   0 
243 - 
- 243 - 
Demand 1080 1120 1403 3603   
Penalty Cost 
Column 
247 348 347 
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- Tahap 3 
Dari / Ke Jeneponto Gowa Bone Supply 
Penalty Cost 
Raw 
Bantaeng 
  3000   3186   3380 
2240 380 
1080 877 
 
Sinjai   3247   3534   
3033 
1120 214 
- - 
 
Dummy 
  0 
 
0   0 
243 - 
- 243 - 
Demand 1080 1120 1403 3603   
Penalty Cost 
Column 
247 - 347 
 
 
- Tahap 4 
Dari / Ke Jeneponto Gowa Bone Supply 
Penalty Cost 
Raw 
Bantaeng 
  3000   3186   3380 
2240 - 
1080 877 283 
Sinjai 
  3247   3534   3033 
1120 - 
- - 1120 
Dummy 
  0 
 
0   0 
243 - 
- 243 - 
Demand 1080 1120 1403 3603   
Penalty Cost 
Column 
- - - 
 
 
Lampiran 4 
Modified Distribution (MODI) 
- Tahap 1 
Dari / Ke 
Jeneponto 
VJ = 3000 
Gowa 
VG = 3186 
Bone 
VB = 3380 
Supply 
Bantaeng 
UB = 0 
 3000  3186  3380 
2240 
1080 877 283 
Sinjai 
US = -347 
 3247  3534  3033 
1120 
- - 1120 
Dummy 
UD = -3186 
 0  0  0 
243 
- 243 - 
Demand 1080 1120 1403 3603 
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- Tahap 2 
Dari / Ke 
Jeneponto 
VJ = 3000 
Gowa 
VG = 3186 
Bone 
VB = 3380 
Supply 
Bantaeng 
UB = 0 
 3000  3186  3380 
2240 
1080 877+243=1120 283-243=40 
Sinjai 
US = -347 
 3247  3534  3033 
1120 
- - 1120 
Dummy 
UD = -3186 
 0  0  0 
243 
- 243-243=0 0+243=243 
Demand 1080 1120 1403 3603 
- Tahap 3 
Dari / Ke 
Jeneponto 
VJ = 3000 
Gowa 
VG = 3186 
Bone 
VB = 3380 
Supply 
Bantaeng 
UB = 0 
 3000  3186  3380 
2240 
1080 1120 40 
Sinjai 
US = -347 
 3247  3534  3033 
1120 
- - 1120 
Dummy 
UD = -3186 
 0  0  0 
243 
- - 243 
Demand 1080 1120 1403 3603 
- Tahap 4 
Dari / Ke 
Jeneponto 
VJ = 3000 
Gowa 
VG = 3186 
Bone 
VB = 3380 
Supply 
Bantaeng 
UB = 0 
 3000  3186  3380 
2240 
1080 1120 40 
Sinjai 
US = -347 
 3247  3534  3033 
1120 
- - 1120 
Dummy 
UD = -3380 
 0  0  0 
243 
- - 243 
Demand 1080 1120 1403 3603 
 
 
+ 
+ 
- 
- 
+ 
+ 
- 
- 
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LAMPIRAN 5 
Solusi Optimal Biaya Transportasi dengan Menggunakan Aplikasi POM 
- Marginal Cost 
 
- Iterations 
 
- Shipments with Cost 
 
- Transportation Shipment 
 
- Final Solution Table 
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- Shipping List 
 
 
